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Abstract

Anthropology is one of the social-humanity sciences that deals with culture.
The existence of the division of science is divided into two categoties, name-
ly Natuurwissenschaften and Geisteswissenschaften which shows that the
reality of the natural sciences has a different character from the social sci-
ences-humanity. To understand an anthropological work well, the work
needs to be weighed within the framework of the paradigm. With this scales
a work will be more clearly identified from the basic assumptions to the the-
ory that the conclusion of the study. With the paradigm framework, Andrew
Beatty's Vatieties of Javanese Religion: An Anthropological Account can be
summed up in the tradition of the Hermeneutic epistemology. Hermeneu-
tics is in charge of interpreting the expressions of human inner life, whether
in the form of gestures, historical actions, codified law, works of art or litera-
ture. From the epistemology of Hermeneutik is born two paradigms which
one of them is a cultural interpretation. With the cultural interpretation it al-
lows Beatty to uncover the meaning of any cultural phenomenon captured
in the everyday life of Bayu society.
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Pendahuluan

Ahimsa-Putra dalam artikelnya (2005) mengklaim bahwa paradigma
penelitian sosial-budaya belum bergeser dari paradigma perubahan atau pa-
radigma historis, ditambah dengan beberapa varian paradigma yang positi-
vistik, seperti analisis variabel dan fungsionalsme-struktural. Lebih lanjut
Ahimsa-Putra mensinyalir tidak berkembangnya wacana kritis tentang teori,

Pengajar Mata Kuliah Teorti-teori Sosial, Islam dan Budaya Lokal, Ilmu Dakwah dan
Komunikasi Lintas Budaya pada Fakultas Dakwah IAI Ibrahimy Sukorejo Situbondo.
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konsep dan metode ilmu sosial-budaya di Indonesia merupakan bukti yang
jelas dari kurangnya pemahaman tentang paradigma itu sendiri, untuk itu di-
perlukan sebuah konsepsi tentang paradigma.

Pembicaraan tentang metode penelitian sosial-budaya di dalam kerang-
ka paradigma akan menempatkan penelitian kualitatif pada posisi yang me-
mungkinkannya menjadi bagian dari upaya pengembangan teori sosial-buda-
ya yang tidak hanya mengekor pada metode penelitian dan pengembangan
ilmu pengetahuan alam. Istilah paradigma, yang dimaksudkan di sini dapat
disinonimkan dengan kerangka teori, kerangka pemikiran, kerangka konsep-
tual, pendekatan dan perspektif.

Mengikuti jalan pikiran Kuhn, Cuff dan Payne, serta menelaah berbagai
sumber bacaan tentang paradigma Ahimsa-Putra® dalam Pidato Pengukuhan
Guru Besar-nya menawarkan bahwa paradigma dalam ilmu sosial-budaya
sekurang-kurangnya yang dapat diidentifikasi berjumlah 17 paradigma. Para-
digma-paradigma tersebut bersumber dari epistemologi yang berbeda-beda.
Beberapa paradigma bisa berada pada satu epistemologi yang sama, atau
mungkin hanya satu paradigma dalam satu epistemologi. Jenis-jenis epis-
temologi yang dimaksud adalah positivisime yang melahirkan lima paradigma,
yaitu: Paradigma Evolusionisme, Paradigma Fungsionalisme Paradigma
Fungsionalisme Struktural, Paradigma Analisis Variabel dan Paradigma
Cross-Cultural. Epistenologi Historisism menurunkan tiga paradigma, yaitu:
Paradigma Diffusionisme, Paradigma (Partikularisme) Historis dan Paradig-
ma Perubahan. Kategori epistenologi Fenomenologi menurukan tiga paradigma,
yaitu: Paradigma Fenomenologi (Etnosains), Paradigma Etnometodologi
dan Paradigma Fenomenologi Sosial (Konstruksionis). Jenis epitemologi Her-
menentif menurunkan dua paradigma yaitu Paradigma Kepribadian Kebuda-
yaan dan Paradigma Tafsiriah, kategori epistenologi semiotik menurunkan para-
digma strukturalisme (Lévi-Strauss). Sementara itu epistemologi materialisme
menawarkan dua paradigma, yaitu Paradigma Materialisme Historis dan
Paradigma Materialisme Budaya. Terakhir epistenologi Post-Modernisme menu-
runkan Paradigma Post-Modernisme.

2Heddy Shri Ahimsa-Putra, ’Paradigma dan Revolusi Ilmu dalam Antropologi Bu-
daya”, Pidato Pengukuhan Jabatan Guru Besar pada Fakultas Ilmu Budaya Universitas Gadjah
Mada Yogyakarta (10 November 2008).
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Epistemologi serta paradigma yang menjadi turunannya sebagaimana
disebutkan di atas selanjutnya akan digunakan untuk menimbang sebuah
karya Andrew Beatty, [Variasi Agama di Jawa.” Pembahasan akan lebih difo-
kuskan pada tiga unsur paradigma yang sering dikatakan cenderung tidak
selalu eksplisit dalam sebuah karya, yaitu asumsi-asumsi dasar, nilai, dan mo-
del.* Hal ini disesuaikan dengan tujuan penulisan artikel ini yaitu menelaah
landasan filosofis atau epistemologi dan paradigma yang digunakan dalam
llmu sosial-budaya dalam hal ini adalah antropologi.

Pemilihan karya Andrew Beatty ini didasari pada pertimbangan, per-
tama, karyanya tentang Variasi Agama ini merupakan karya dalam tradisi an-
tropologi yang cukup mendapatkan apresiasi terutama dari para ahli Indone-
sia yang lebih senior seperti dari Robert Hefner’ ataupun para antropolog
seperti Pujo Semedi Hargojowo, Michael G. Peletz dan Edwin Wieringa.’
Karyanya yang lain tentang perubahan sosial di Nias dan A Shadow Falls in
the Heart of Java'serta berbagai artikel di berbagai jurnal ilmiyah, cukup mem-
buktikan bahwa Beatty memiliki intensitas dalam kajian antropologi. Kedua,
karya ini merupakan karya antropologi tentang masyarakat Banyuwangi yang

3Andrew Beatty, VVarieties of Javanese Religion. An Anthropological Acconnt (Cambridge:
Cambridge University Press, 1999); Andrew Beatty, 1V ariasi Agama di Jawa: Suatu Pendekatan
Apntropologs, tetj. Achmad Fedyani Saefuddin (Jakarta: Muray Kencana, 2001).

4Ahimsa-Putra dalam telaahnya tentang Paradigma Ilmu Sosial-Budaya menyebutkan
ada sembilan unsur yang terdapat dalam sebuah paradigma, yaitu: Asumsi-asumsi dasar, Ni-
lai, Model, Konsep-Masalah yang ingin diselesaikan, konsep-konsep, Metode Penelitian, Me-
tode Analisis, Hasil Analisis dan Representasi.Tiga unsur yang pertama umumnya bersifat
implicit sedang sisanya eksplisit. Baca lebih lanjut Heddy Shri Ahimsa-Putra, ”Paradigma,
Epistemologi dan Metode Ilmu Sosial Budaya”. Makalah Disampaikan dalam Pelatihan
”Metodologi Penelitian” Diselenggarakan oleh CRCS-UGM Yogyakarta (12 Februari - 19
Maret 2007).

SKomentar Robert Hafner yang tercantum pada Halaman Belakang buku: “Andrew
Beatty’s ethnographic eye is wonderfully balanced, and he manages better than any book
since The Religion of Java to capture the social texture and moral tenor of different varieties
of Javanese religion...[This] is an outstanding work anthropological scholarship.

®Pujo Semedi, Michael G. Peletz, Edwin Wieringa And Andrew Beatty, Reviewed
Work(s): A shadow falls: In the beart of Java by Andrew Beatty. Bijdragen tot de Taal-, Land- en
Volkenkunde, Vol. 166, No. 2/3 (2010), pp. 315-330 Published by: Brill Stable URL:
http:/ /www jstor.otg/stable/27868581. Accessed: 20-11-2016 09:53 UTC

7Andrew Beatty, Sodety and exchange in Nias (New York: Oxford University Press,
1992); Andrew Beatty, A Shadow Falls in the Heart of Java (London: Faber and Faber Ltd.,
2009).
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sangat relevan dengan minat studi penulis. Beatty menyusun sebuah pene-
litian lapangan yang kaya data kemanusiaan, sebuah etnografi masyarakat
Bayu di Banyuwangi. Kefjga, karya ini dari segi waktu setelah karya Geerz,
The Religion of Java, masih tergolong baru, sehingga temuan-temuan yang te-
lah dipaparkan oleh Beatty masih sangat relevan untuk dijadikan acuan guna
penulisan tema Blambangan selanjutnya. Selain itu, kebudayaan sebagai se-
buah teks bersifat dinamis, karenanya ia dapat dipandang belum selesai dan
secara terus menerus dapat diinterpretasi. Walaupun karya ini dapat dipan-
dang banyak mendukung asumsi-asumsi yang digunakan Geertz namun be-
berapa koreksi tentang agama Jawa menarik untuk didiskusikan.

Varieties of Javanese Religion: Ringkasan Isi Buku

Di dalam VVarieties of Javanese Religion, Andrew Beatty menawarkan se-
buah gambaran bawah-atas dari agama orang Jawa, berdasarkan studi etno-
grafi di Desa Osing dekat Banyuwangi, Jawa Timur.® Pandangan ini berbeda
dengan para skripturalis yang melihat fenomena Agama Jawa seperti pada
slametan dari sudut pandang atas-bawah, karena ia dipandang berakar dari
Islam tekstual.” Karya tersebut dapat dibandingkan dengan The Redigion of
Java, dari Clifford Geertz, karena sama-sama mengkaji Agama Jawa dan
sekaligus merupakan alasan penulisannya. Sebuah karya grmunded yang kuat
dan detil tentang praktik keagamaan sehari-hari dan menangkap secara men-
dalam perbedaan di dalam sebagai komunitas tunggal.

Beatty memulai dengan mengkaji slametan (bab kedua), sebuah
seremonial pesta dimana hampir semua individu ambil bagian, dengan mana
tamu diundang berdasarkan ketetanggaaan atau hubungan keluarga daripada
karena alasan agama. Para peserta slametan, betapapun memiliki perbedaan
interpretasi tentang acara slametan tersebut, membuatnya banyak pendapat.
Slametan merupakan suatu adaptasi yang berasal dari konversi dari Islam
kepada Hinduisme dan suatu saat kembali lagi dengan sedikit gangguan

8Beatty menamakan lokasi tempat penyelidikan etnografinya dengan nama Desa Ba-
yu, Sebuah nama samaran untuk Desa Kemiren di Wilayah Kecamatan Glagah Kabupaten
Banyuwangi.

"Andrew Beatty, Variasi Agama di Jawa: Suatu Pendekatan Antropologi, terj. Achmad
Fedyani Sacfuddin (Jakarta: Muray Kencana, 2001), 41.
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daripada yang mungkin dibayangkan. Sebagai sebuah kerangka ritual diadap-
tasikan pada banyak kepercayaan dan ideologi, hal tersebut tersisa pada
jantung agama Jawa. Sebagai sebuah contoh dari sinkretisme agama, hal
tersebut (slametan) menampilkan bagaimana -- dan dengan apa kelembutan
daya cipta -- orang-orang dapat mengacu pada istilah-istilah dengan per-
bedaan-perbedaannya.

Bab ketiga, Beatty memberi judul bab tulisannya, tempat keramat. Pada
penelusuran tempat-tempat keramat -- dan yang dikontrol oleh kelompok
yang kurang beruntung -- yaitu petilasan dati ruh arwah penjaga Buyut Cili
yang, meskipun “penting bagi kesejahteraan komunitas, menyisakan sebuah
bentuk bayangan di luar alur kehidupan desa”. Ini berlawanan dengan pe-
mujaan arwah yang lebih terbuka dari tetangga Cungking, dengan seremoni-
seremoni dan ritual yang rumit. Diantara tempat keramat yang dilarang oleh
otoritas karena mereka dianggap sebagai penyimpangan agama sebagaimana
pemahaman yang resmi. Mereka tidak menunjukkan ancaman terhadap ke-
yakinan-keyakinan yang resmi. Tetapi daya hidup mereka merupakan suatu
hal yang penting artinya. Semakin sedikit orang yang mempelajari tradisi Ja-
wa, pola-pola simbolik dari pemujaanCungking beresiko menjadi kehilangan
makna.

Bab kunci dari penelitian ini adalah perbedaan dengan keyakinan utama
Islam. Dibentuk oleh praktik dan masalah lokal, banyak perbedaan pendeka-
tan untuk hidup berdampingan dengan Islam, dengan sebuah keseimbang-
an antara santri dan non-santri dan antara ritual dan dogma. “Desakan pe-
nolakan terhadap penyederhanaan dan pengaturan”, demikian Beatty
menjelaskan Islam sebagaimana yang dia temukan, “di dalam dan diantara
petlawanan langgar-langgar, penyebar injil yang frustasi, pengikut muda
fanatik, ketidakramahan golongan konservatif, para haji dan kaum skeptik.10
Faktor yang menyatukan adalah kemauan untuk membuat konsesi demi
menjadi kerukunan sosial antar tetangga. Beatty melihat kesediaan untuk
mengikuti pandangan orang lain, terkadang nampak radikal, terkadang
memperlihatkan keyakinan yang berbeda-beda.

”In the interest of social harmony and inner calm one adjusts one’s own

Beatty, Variasi Agama.., 216.
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rather than simply to others, smoothing over differences, turning a blind eye

when necessary, and one makes room for the other’s practices within one’s

own scheme rather than simply reject them”.!!

Dalam hal ini, bahkan kelompok santri merelatifkan supernaturalisme
sebagai adat, kebiasaan dan dipandang sebagai bahasa simbolik yang meng-
acu pada realitas terdalam, karena itu menghindari untuk menghadapinya.

Bab berikutnya, mistisisme Jawa, Kegawen, memberikan perhatian yang
kuat pada simbolisme dan konsep filosofis tentang Tuhan, manusia, kehi-
dupan, sex, dan mikrokosmos serta makrokosmos. Tetapi walapun hal itu
“cenderung kearah isoterik baik yang tak jelas ataupun yang jauh dari
perhatian manusia yang biasa”. Melalui simbol manusia Jawa merenungkan
kondisi manusia dan berkomunikasi dengan Tuhan. Dalam Serat Centhini
sebagaimana dikutip Zoetmulder (1995: 245) tertulis: ’Jika engkau ingin
menembus realitas, masuklah ke dalam simbol”."> Dari upaya memahami
aktifitas Kejawen ini, Beatty melihat bahwa konsepsi simbolik dunia kadang-
kadang mendekati bentuk idealisme dimana realitas empiris hanya sekedar
simbok kebenaran batin, dan tindakan di dunia adalah semacam perulangan
kebenaran-kebenaran ini. Kejawen karena itu bertentangan dengan orto-
doksi santri dalam kecondongannya pada simbolisme dan antroposentrisnya
yang jelas.

Sekte Mistisisme Jawa, Sangkan Paran ditulis dalam satu bab tersendiri
yang menggambarkan campuran menarik antara skeptisisme rasional dan
dunia mistik. Kontras yang sama, yang hampir merupakan kontradiksi, ber-
kenaan dengan konsepsi Tuhan. Di satu pihak Tuhan direduksi menjadi
suatu gagasan dalam skema filsafat, di lain pihak orang berbicara tentang ke-
tergantungan pada dan penerimaan oleh Tuhan, suatu gagasan versus manu-
sia. Dalam kasus sekte ada kontras menyolok antara debat mengenai doktrin
-- keputusan untuk menempatkan segala sesuatu ke dalam persoalan-- dan
daya tarik magis dalam legenda pendirinya. Kontradiksi dapat diselesaikan
melalui simbolisme: setiap tindakan, setiap karakter Joyokusumo adalah
simbolik dan dapat diacu kembali dalam ajaran-ajarannya. Akhirnya ajaran-

UAndrew Beatty, VVarieties of Javanese Religion. An Anthropological Account (Cambridge:
Cambridge University Press, 1999), 157.
2Beatty, VVariasi Agama.., 222.
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ajaran itulah yang menumbuhkan penghargaan; akan tetapi persona simbolik
pendirinya menyelimutinya dan memberinya kekuatan khusus.

Sebuah pesona pada bagian akhir nampak pada desa yang lain dimana
sejumlah orang Jawa pindah ke Hinduisme sebagai respon dari tekanan
Islamisasi selama awal orde baru. Orang Osing yang pindah agama banyak
yang kembali lagi memeluk Islam segera setelah bahaya berlalu, tetapi be-
berapa pendatang Jawa menciptakan sebuah komunitas pertahanan Hindu,
di bawah pengaruh Islam dan Hinduisme Bali, sebagaimana yang dibayang-
kan Majapahit, tetapi kembali lagi didorong oleh persoalan lokal. Itu pun
tanda sebuah perhatian khusus di Jawa mungkin menemukan di dalam va-
riasi agama Jawa sebuah perspektif novel tentang pluralisme dan koeksis-
tensi keagamaan dan perbedaan pola-pola keagamaan.

Epistemologi Dalam Antropologi Beatty

Seturut pendapat H.P. Rickman (1967)," yang dimaksud dengan epis-
temologi (theory of knowledge) di sini pada dasarnya membicarakan: pertama,
prinsip-prinsip dan presuposisi-presuposisi seperti apa yang tetlibat ketika
orang mengetahui sesuatu; Aedua, bagaimana variasi berbagai prinsip dan
presuposisi tersebut sejalan dengan variasi subjek telaahnya, serta implikasi-
nya terhadap metode-metode yang ada dalam pendekatan yang digunakan;
ketiga, konsep-konsep umum yang mengacu pada gejala yang dipelajari atau
pada gejala-gejala yang ada dalam kehidupan manusia dan &eezpat, bagaima-
na mengaitkan konsep-konsep umum yang penting ini satu sama lain de-
ngan cara yang sistematik. Singkat kata, epistemologi merupakan telaah ter-
hadap ilmu pengetahuan yang di dalamnya dibicarakan antara lain asal-usul
pengetahuan, sumber pengetahuan, kriteria pengetahuan serta perbedaan-
perbedaannya dengan lmu pengetahuan (sczence).'

Bagaimana menentukan landasan fisolosofis (epistemologi) yang men-

BLebih lanjut lihat H.P. Rickman, Understanding and the Human Studies (London: Hei-
nemann Educational Publishers, 1967).

“Heddy Shri Ahimsa-Putra, ”Paradigma, Epistemologi dan Metode Ilmu Sosial Bu-
daya”. Mafkalah Disampaikan dalam Pelatihan "Metodologi Penelitian” Diselenggarakan oleh
CRCS-UGM Yogyakarta (12 Februari - 19 Maret 2007), 41.
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jadi dasar bagi karya Beatty [Varieties of Javanese Religion, Ahimsa-Putra'® mena-
warkan cara menelusurinya melalui enam butir asumsi dasar pembentuknya,
yaitu yang berkenaan dengan: basis pengetahuan, manusia, gejala yang diteliti
atau objek materialnya, ilmu pengetahuan, ilmu sosial budaya dan disiplin
atau cabang ilmu yang dipelajari.
Asumsi pertama, basis pengetahuan

Dalam Varieties of Javanese Religion tersebut, di setiap babnya Beatty me-
nguraikan apa saja yang diamati pada lokasi observasinya, mulai dari selame-
tan, keramat, kultus, praktik Islam, Kejawen, sekte sangkan-paran dan ten-
tang kategori Hindu-Jawa. Dengan teknik bercerita yang skifully, Beatty ti-
dak hanya mengungkapkan struktur sosial budaya yang komplek, tetapi juga
mendiskripsikan tegangan-tegangan sosial masyarakat pedesaan di jawa (Ba-
yu) dan pengalaman-pengalaman manusiawi dari orang-orang yang meng-
operasikan dan yang dioperasikan oleh struktur.Sungguh merupakan sebuah
upaya yang sungguh-sungguh dalam mengungkap kehidupan sehari-hari
masyarakat Bayu. Di akhir masing-masing bab Beatty memberikan inter-
pretasi serta simpulan.

Asumsi kedua, manusia

Manusia dalam kajian Beatty dalam hal ini orang-orang Bayu, diasumsi-
kan sebagaimana konsepsi Erns Cassirer, yaitu Animal Symbolicum. Dalam
konsepsi Cassirer, simbol merupakan basis dari kehidupan manusia. Simbol
di sini didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dimaknai. Pertanyaan selan-
jutnya, bagaimana pemaknaan itu diandaikan dalam epistemologi hermeneu-
tik dengan paradigma tafsiriyahnya selanjutnya dijelaskan dalam bagian
asumsi-asumsi dasar.
Asumsi ketiga, gejala yang diteliti atau objek materialnya

Apa yang dibahas Beatty dalam 1 arveties of Javanese Religion misalnya da-
lam bab kedua,'® mencoba untuk menggambarkan bahwa Islam Jawa haki-
katnya adalah Islam sinkretis atau paduan antara Islam, Hindu/Budha dan

1] bid., 20.

16Dalam kata pengantar buku tersebut, dikatakan bahwa bab kedua pada awalnya
muncul dalam bentuk yang lebih ringkas di dalam Journal of the Royal Anthropological Ins-
titute 2. Baca: Andrew Beatty, ”Adam and Eve and Vishnu: Syncretism in The Javanese Sla-
metan” dalam The Journal of the Royal Anthropological institut 2 (June, 1990).
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kepercayaan animistik. Melalui pendekatan multivokalitas dinyatakan bahwa
Islam Jawa sungguh-sungeuh merupakan Islam sinkretis. Corak Islam Jawa
merupakan pemaduan dari berbagai unsur yang telah menyatu sehingga
tidak bisa lagi dikenali sebagai Islam. Kenyataannya Islam hanya di luarnya
saja, akan tetapi intinya adalah keyakinan-keyakinan lokal. Intinya Agama Ja-
wa ialah slametan yang di dalamnya terlihat inti dari ritual tersebut adalah ke-
yakinan-keyakinan lokal hasil sinkretis antara Islam, Hindu/Budha dan ani-
misme. Andrew Beatty dalam 1 arieties of Janavense Religion melihat masyarakat
Bayu di Banyuwangi dalam event-event kebudayaan seperti slametan, me-
ngunjungi tempat keramat, kultus, dan praktik-praktik beragama yang varia-
tif. Dalam hal ini jelas sekali Beatty telah menerapkan prinsip-prinsip verstehen
yang menitikberatkan pada introspeksi dan refleksi.

Dengan tinggal bersama penduduk Bayu sebagai antropolog sekaligus
villager dalam rentang waktu yang cukup panjang, Beatty berusaha mendapat-
kan sudut pandang emik dari warga setempat. Pada slametan misalnya,
Beatty dengan terlibat pada hampir semua slametan selama ia tinggal di
Bayu, disamping berusaha menangkap simbol-simbol yang digunakan dalam
ritual pesta tersebut juga mencoba menangkap pemahaman dari sisi orang-
orang yang terlibat dalam slametan tersebut. Dari sanalah ia melakukan in-
terpretasi atas peristiwa slametan. Dengan mengamati secara detail apa yang
terjadi dalam sebuah event slametan, baik menyangkut benda-benda, orang-
orang, kata-kata atau ucapan serta ritual itu sendiri, Beatty melakukan prin-
sip-prinsip hermeneutik untuk memperoleh pemahaman atau verstehen.

Asumsi keempat, ilmu pengetahuan

Persoalan utama yang seringkali menghantui para peneliti sosial-budaya
adalah soal pilihan metode yang akan digunakan. Kebingungan tersebut
umumnya dikarenakan adanya kebingungan bagaimana memahami fenome-
na sosial-budaya tersebut. Ilmu-ilmu sosial berada pada suatu kontinum dari
dua sisi yang berbeda. Di satu sisi adalah tradisi yang berakar dari tradisi po-
sitivistik dan di sisi lain merupakan tradisi interpretif. Tradisi positivistik
memandang ilmu sosial merupakan cabang dari ilmu alam atau ilmu pasti.
Positivisme dan saintisme berpretensi menjelaskan semua gejala melalui
kertja ilmiyah (scientific process). Ketja ilmiyah ini bertumpu pada enam prinsip
metode, yaitu observation, empirical generalizations, a theory, an empirical hypothesis,
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decision (keputusan menerima atau menolak kebenaran hasil tes) dan terakhir
mengkonfirmasi, memodifikasi atau menolak teori.'”

Pertanyaannya adalah dapatkah fenomena sosial-budaya dipandang
sama dengan fenomena alam? Bagi Comte yang dikenal sebagai Bapak So-
siologi (ilmu tentang relasi sosial), konsep dan metode ilmu alam dapat digu-
nakan untuk menjelaskan kehidupan kolektif manusia dengan kata lain me-
mahami kehidupan sosial manusia dapat menggunakan metode ilmu pasti/
ilmu alam (Natuurwissenschacften). Oleh karena landasannya ilmu alam maka
tujuannya adalah untuk menemukan hukum-hukum keteraturan-keteraturan
(nomothetis). Dan hasil penelitian dengan pendekatan ini adalah memberikan
penjelasan (2o explain/ erklaren).

Argumentasi Natunrwissenschacften adalah bahwa, walaupun manusia me-
miliki kesadaran, namun manusia tetap diatur oleh struktur-struktur yang
kokoh lepas dari kesadaran, dimana individu tidak bisa menolak, seperti
struktur religi, struktur politik. Struktur di sini dapat dimaknai sebagai relasi-
relasi yang memberi peluang sekaligus membatasi. Argumentasi ilmu ala-
miyah didasarkan pada asumsi bahwa realitas sosial adalah: pertama, memiliki
pola tertentu dan keteraturan, bukan sesuatu yang bersifat acak. Kedua, pola-
pola dasar dari realitas sosial memiliki stabilitas dan pengetahuan mereka
bertambah. Ketiga, sifat keberaturan realitas sosial tidak berubah sepanjang
waktu, dan dalil-dalil yang berlaku hari ini akan berlaku hari esok.

Di sisi lain dari kontinum adalah ilmu-ilmu yang bertradisi Geisteswissens-
chaften. Pendekatan ini berpangkal dari pandangan bahwa manusia adalah
homo-simbolikum, homo-rasionalis, homo-sapien, binatang yang bijaksana,
yang bisa berpikir yang punya kesadaran akan dirinya sendiri. Karenanya
manusia tidak hanya menjadi objek dari struktur-struktur, namun memiliki
keleluasaan untuk mengambil pilihan, untuk menafsirkan dan mengembang-
kan kesadaran. Karenanya fenomena manusia tidak bisa dipelajari sebagai-
mana ahli biologi mempelajari kera, karena kera adalah binatang yang tidak
memiliki kesadaran.

Bila mengikuti pendapat di atas yang membagi ilmu menjadi dua yaitu

"Walter L. Wallace, The Lagic of Science in Sociology (Chicago: Aldine Publishing Compa-
ny, 1978), 17.
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ilmu-ilmu alam atau Natuurwissenschacften dan ilmu-ilmu sosial-budaya atau
Geisteswissenschaften, maka secara mantap dapat dikatakan bahwa karya Beatty
ini berada pada tradisi yang kedua yaitu ilmu-ilmu sosial-budaya atau Gezs-
teswissenschaften.

Tugas peneliti dengan tradisi ini adalah memahami/# understand (verste-
hen). Metode yang digunakan sebagaimana ilmu sastra, yaitu ilmu yang mem-
pelajari pengalaman-pengalaman manusia. Hasil yang ingin dicapai bukan
untuk mencari hukum-hukum general, namun untuk menggambarkan pe-
ngalaman manusia (#eografik). Manusia dalam tradisi ini tidak perlu untuk di-
terangkan layaknya objek dalam ilmu alam, karena manusia bisa menerang-
kan dirinya sendiri, yang diperlukan adalah memahami (zerstehen). Dengan
demikian metode ini sangat sesuai untuk mempelajari manusia, masyarakat
dan kebudayaan.

Asumsi kelima, ilmu sosial/budaya

Kajian ilmu sosial-humaniora umumnya bersumber dari epistemologi-
epistemologi sebagai berikut: positivisme, historisisme, fenomenologi, her-
meneutik, semiotik, matetialisme dan pos—rnodemisrne.18 Oleh karena ber-
dasarkan argumentasi di atas karya Andrew Beatty, [V arieties of Javanese Reli-
gion: an Anthropological Acconnt dapat dikelompokkan secara filosofis dalam
epistemologi Hermeneutik, maka di sini akan dijelaskan bagaimana asumsi
hermeneutik dalam ilmu sosial budaya.

Hermeneutik yang dalam Bahasa Inggris dikenal hermenentics, berasal
dari dari kata Yunani bermenenein yang diartikan “menerjemahkan” atau ber-
tindak sebagai seorang penafsir. Namun menerjemahkan yang dimaksud
disini tidak sekedar menukar kata-kata asing menjadi kata-kata dalam bahasa
kita, melainkan memberikan penafsiran.Oleh karenanya kata-kata bermenenein
memiliki arti yang cukup mendasar untuk menjelaskan kegiatan yang disebut
hermeneutik. Selanjutnya hermeneutik diartikan sebagai sebuah kegiatan
atau kesibukan untuk menyingkap makna sebuah teks. Sementara, teks da-
pat dimengerti sebagai jejaring makna atau struktur simbol-simbol, entah
tertuang sebagai tulisan ataupun bentuk-bentuk lain. Jika teks dimengerti se-
cara luas sebagai jejaring makna atau struktur simbol-simbol, segala sesuatu

18 Ahimsa-Putra, ”Paradigma, Epistemologi..., 41-43.
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yang mengandung jejaring makna atau struktur simbol-simbol adalah feks.
Karena semua hal yang berhubungan dengan manusia dimaknai olehnya, ya-
itu kebudayaan, agama, masyarakat, negara dan bahkan seluruh alam semes-
ta, semuanya adalah zeks.

Richard E. Palmer sebagaimana dirumuskan Hardiman,"” memberikan
kita enam definisi hermeneutik yang dapat membantu kita terutama untuk
menetapkan definisi yang mana yang sesungguhnya relevan untuk studi-
studi sosial-kemanusiaan. Perfama, hermeneutik sebagai teori eksegesis Al-
Kitab. Rumusan ini adalah yang paling tua yang muncul pasca Reformasi
Protestan dan masih tetap bertahan sampai saat ini. Kedua, hermeneutik
sebagai metodologi filologis. Muncul lewat perkembangan rasionalisme di
Eropa yang mencoba menafsirkan berbagai teks, termasuk Alkitab dalam
terang nalar. Kezjga, hermeneutik sebagai ilmu pemahaman linguistik. Defini-
si ini dapat ditemukan dalam pemikiran Schleiermacher yang mencoba me-
ngeariskan “’seni memahami” sebagai sebuah metode seperti yang terdapat
dalam ilmu-ilmu modern. Keempat, hermeneutik sebagai dasar metodologis
ilmu-ilmu sosial-kemanusiaan. Dirintis oleh Dilthey yang mencoba menda-
satkan Ilmu-ilmu sosial-kemanusiaan dengan metode interpretatif. Kelima,
hermeneutik sebagai fenomenologi Dasein dan pemahaman eksistensial
manusia. Keenan, hermeneutik sebagai sistem interpretasi. Definisi ini berasal
dari Paul Ricoeur mengacu pada teori tentang aturan-aturan eksegesis dan
mencakup dua macam sistem, yaitu: gesafu, pemulihan makna sebagaimana
dipraktikkan dalam demitologisasi Bultmann dan &edua, ikonoklasme atau
demistifikasi sebagaimana dipraktikkan Mark, Nietzsche dan Freud.

Dari definisi-definis di atas, nampaknya yang relevan dengan studi
ilmu-ilmu sosial kemanusiaan (antropologi) adalah definisi yang keempat,
yang awalnya dikembangkan oleh Wilhelm Christian Ludwig Dilthey (1833-
1911).* Dilthey dilahirkan di kota Biebrich di tepi sungai Rhain dekat kota

YF. Budi Hardiman, Seni Memabani: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida (Y og-
yakarta: Kanisius, 2015), 13.

20Selain Wilhelm Christian Ludwig Dilthey (1833-1911) sendiri, tokoh-tokoh lain yang
dapat dipandang sebagai pemikir Hermenuetik, antara lain Friedrich Danial Ernst Schleier-
macher (1768-1834) yang dapat disebut sebagai Bapak Hermeneutika yang kemudian
pemikirannya dikembangkan oleh Dilthey; Martin Heidegger (1889-1976); Ruldof Karl
Bultman (1884-1976); Hans-Georg Gadamer (1900-2002); Jurgen Habermas (1929-...) ;
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Mainz dari keluarga Protestan Jerman pada 19 Nopember 1833. Dengan
kecermelangannya, pada 1864 Dilthey merath Gelar Doktor di Berlin de-
ngan disertasi tentang Schleiermacher yang merupakan pendahulunya dalam
kajian Hermeneutika.”' Dilthey banyak mencurahkan perhatiannya pada sua-
tu metode yang ia sebut sebagai Geisteswissenschaften yang lazim diterjemahkan
dengan ilmu-ilmu sosial-kemanusiaan. Di tangan Dilthey-lah hermeneutik
yang telah dirintis oleh Schleiermacher menjadi dasar dari  Geisteswissenschaf-
ten, yaitu semua ilmu-ilmu sosial-kemanusiaan, semua disiplin yang me-
nafsirkan ungkapan-ungkapan kehidupan batiniah manusia, baik yang beru-
pa gestur-gestur, tindakan-tindakan historis, hukum yang terkodifikasi, kar-
ya-karya seni atau kesusastraan. Karya-karyanya antara lain Einleitung in de
Geisteswissenschaften (pengantar ke dalam ilmu sosial-kemanusiaan, 1833) jilid
1, Ideen siber eine beschreibende und zergliedernde Psychologie (Gagasan-gagasan ten-
tang sebuah Psikologi Deskriptif dan Analitis, 1894), Die Enstehung der
Hermen in den eutik (Terjadinya Hermeneutik, 1900), Der Aufban der
geschichtlichen Welt Geisteswissen-schaften (Konstruksi Dunia Historis dalam Lmu-ilmn
Sosial Kemanusiaan, 1910).”> Disamping judul-judul di atas tentu masih banyak
lagi karya-karyanya.

Berbeda dari Berlin di zaman Schleiermacher, Bapak Hermeneutika,
dalam suasana Romantisme,” sementara saat Dilthey sebagai penerusnya
hidup dalam suasana Politik monarkhi Prussia Otto von Bismarck dan
industrialisasi besar-besaran. Saat itu kaum aristokrat intelektual merasa nilai-
nilai mereka teracam oleh generasi kapitalistis dan kelas-kelas buruh yang
cenderung pragmatis. Dilthey, seperti kalangan ini ingin mengembalikan
perhatian pada sejarah, kebudayaan dan kehidupan mental yang mengalami
krisis oleh perkembangan baru tersebut. Karenanya Dilthey dapat dipan-

Paul Ricour (1913-2005); dan Jacques Derrida (1930-2004). Baca: Budi F. Hardiman, Sex
Memahansi: Hermenentik dari Schieiermacher sampai Derrida (Y ogyakarta: Kanisius, 2015).

2'Hardiman, Seni Memabanii...., 63-65.

22]bid., 66-67.

2Romantisme adalah gerakan yang kritis terhadap pencerahan abad-kel8. Para
pemikirnya melihat kemajuan-kemajuan peradaban kapitalis industrial Eropa saat itu sebagai
bahaya dan kemerosotan bagi manusia. Mereka kemudian mencoba untuk kembali menggali
kebijakan kuno dalam tradisi, agama, mitos untuk menemukan maknanya bagi masa kini dan
terutama menemukan perasaan-perasaan sebagai kekuatan manusiawi yang amat penting,
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dang memiliki motif Romantik sebagaimana pendahulunya Schleiermacher.

Bila dalam interpretast teks, terdapat kesempitan berpikir dan pemujaan
objektivitas yang disebut literalisme, maka dalam ilmu-ilmu modern ada ke-
sempitan serupa yang memandang manusia dan masyarakat dati sisi lahiriah-
nya saja sehingga dapat diperhitungkan secara objektif dan mekanistik, yaitu
positivisme. Dari kontinuum dua kutub tersebut, Dilthey berada pada posisi
mempertemukan keduanya, realisme dan postivisme Perancis di satu sisi dan
idealisme Jerman di sisi lain. Dilthey bersama Bergson dan Nietsche mewa-
kili pandangan yang disebut Iebensphilosophie, filsafat kehidupan.™

Para penganut I ebensphilosophie berjuang untuk mengedepankan kehidu-
pan batiniah dan pengalaman manusiawi dengan mengkritik kecenderungan
untuk menyempitkan hidup pada unsur-unsur lahiriahnya seperti tenologi,
industri, eckonomi dan lain sebagainya. Dengan [ ebensphilosophie inilah Dil-
they mengembangka hermeneutiknya untuk melawan citra manusia meka-
nistik yang disokong oleh positivisme. Motif Iebensphilosophie dapat diwujud-
kan dalam hermenuetik, karena hermeneutik sebagai seni memahami tidak
lain dari suatu upaya untuk memahami pengalaman yang dihayati secara
konkret dan historis.

Dari sini dapat dimengerti, bahwa untuk memahami manusia dan ke-
budayaannya secara benar kita tidak dapat menginspeksinya dari luar secara
lahiriah sebagaimana seorang dokter mengobservasi kulit, jantung atau otak
pasiennya. Itulah manusia sebagai organisme. Namun kita belum mengeta-
hui person orang lain kalau hanya terpaku pada organismenya. Menurut Dil-
they, dengan Geisteswissenschaflen kita dapat menangkap znnerleben atau kehi-
dupan batin orang lain. Bagaimana caranya? perfama, adalah konteks yang
sama yang dalam istilah Schleiermacher disebut “lingkup” atau lebenwelt,
dunia kehidupan dalam istilah fenomenologi Husserl. Kita memukimi dunia
sosial-historis yang sama dengan orang-orang lain, sekurang-kurangnya
memiliki penghayatan yang relatif sama. Kedua, empati atau nacherleben dalam
istilah Schleiermacher, mengalami kembali, yaitu pengalaman batiniah orang
lain, dunia mental dalam istilah Schleiermacher. Namun apa yang dipahami
Dilthey tentang empati ini berbeda dengan yang dimaksud empati psikologis

2Hardiman, Seni Memahaii...., 68.

236



Mohammad Isfironi, Paradigma Dalam Antropologi: Analisis...

Schleiermacher. Menurutnya kita tidak dapat menangkap atau memahami
orang lain dengan merenungkan pengalaman kita sendiri atau membayang-
kan bahwa kita adalah orang itu. Dalam rumusan Palmer sebagaimana diku-
tip Hardiman,” kita dapat memasuki dunia manusia yang batiniah ini mela-
lui interpretasi atau pemahaman atas ekspresi kehidupan.

Istilah yang digunakan Dilthey untuk cara kerja ilmu-ilmu sosial-kema-
nusiaan memasuki dunia sosio-historis yang dihayati bersama adalah verste-
hen, yang dalam bahasa kita diartikan memahami. Istilah ini biasanya dila-
wankan, mengikuti August Wolf, dengan istilah Erkliren. Dua istilah ini
digunakan Dilthey untuk membedakan cara ketja Natuutwissenschaften dari
Geisteswissenschaften. Apa yang dipikirkan oleh Dilthey dalam hal ini bukan pa-
da persoalan objek atau realitas yang diteliti oleh yang bersangkutan, melain-
kan persoalan episemologis, yaitu persoalan subjek atau cara mengetahui
realitas yang diteliti oleh ilmu tersebut.

Untuk beranjak dari pemahaman Schleiermacher, Dilthey memusatkan
modelnya pada hubungan timbal balik dari Erkebnis (penghayatan), Ausdruck
(ungkapan) dan verstehen (memahami). Inilah tiga konsep kunci hermeneutika
Dilthey. Dengan konsep Erlebnis™® (jamak: Erlebnisse), Bahasa Jerman memi-
liki dua kata untuk pengertian “pengalaman”; yaitu Erfabrung dan Erlebnis.
Kata pertama mengacu pada pengalaman pada umumnya, seperti pengala-
man berlibur di Yogyakarta, sedangkan kata yang kedua mengacu pada pe-
ngalaman yang dimiliki seseorang dan dirasakan sebagai sesuatu yang ber-
makna. Erlebnis ini dalam Bahasa Inggris dialihkan menjadi frase "/ive expe-
rience”’, dalam Bahasa Indonesia sebaiknya digunakan kata penghayatan”.

Erlebnis

Gambar. 1
Hubungan antara tiga unsur memahami

2]bid,, 75.
26Sebelumnya kata Erlebnis tidak terdapat dalam Kamus Bahasa Jerman kecuali dalam
bentuk jamaknya, Erlebnisse yang dipakai oleh Goethe.

237



al-"Addlah, Volume 20 Nomor 2, November 2017

Bagaimana penghayatan itu dipahami, berikut penjelasan Palmer seba-
gaimana dikonstruksi Hardiman.”” Penghayatan harus dipahami tidak terce-
rai-berai melainkan membentuk sebuah keutuhan. Dilthey memberikan con-
toh soal penghayatan waktu. Waktu tidak kita alami secara terpenggal-peng-
gal, melainkan sebagai aliran yang membentuk suatu kesatuan, dengannya
kita memiliki istilah ”perjalanan hidup”. Sebagai sebuah aliran waktu, maka
di dalamnya senantiasa berubah sebelum diobjektifkan. Jika demikian peng-
hayatan bukanlah hal objektif, karena yang objektif akan menghancurkan
penghayatan. Penghayatan tidak dilukiskan sebagai isi sebuah tindakan ref-
lektif dari kesadaran, melainkan ia adalah kesadaran itu sendiri. Penghayatan
berada sebelum ada perbedaan antara subjek dan objek yang dalam istilah
fenomenologi Husserl, ciri itu disebut pra-reflektif. Dengan berpikir reflektif,
subjek dan objek menjadi terpisah. Penghayatan yang dimaksud adalah se-
perti cinta romantis, yaitu ketika orang “larut” di dalamnya, tetapi dengan
menceritakannya ke dalam sebuah novel orang membuat membuat dirinya
subjek dari cinta romantis itu sebagai objeknya. Dalam arti itulah penghaya-
tan merupakan sebuah kontak langsung dengan kehidupan. Mustahil memi-
sahkan kehidupan dan penghayatan, sebab kehidupan tidak lain daripara
aliran waktu penghayatan itu sendiri. temporalitas penghayatan itu Dilthey
menyimpulkan "historisitas manusia”.

Selanjutnya konsep yang kedua, yaitu Ausdruck yang dapat disinonim-
kan dengan Au‘brung yang dapat diterjemahkan sebagai ungkapan” atau
“ekspresi”. Kata Ausdruck ini harus dimengerti dengan menempatkannya da-
lam konteks konsep Hegelian tentang objektiver geist, roh objektif. Dunia so-
sial-historis seperti produk kebudayaan, gaya hidup, artefak, kesenian, hu-
kum, ilmu pengetahuan, wawasan dunia, berasal dari pikiran atau dunia
mental manusia yang diungkapkan ke luar dalam bentuk benda-benda. .4us-
druck di sini berarti pengejawantahan diri manusia dalam bentuk produk-
produk kebudayaan.Kata ungkapan dapat diganti dengan “objektifikasi” dan
hasilnya dalah ”’roh objektif”. Jika demikian artinya dalam masyarakat dan
kebudayaan selalu berada diantara dan di dalam hasil ungkapan-ungkapan
kehidupan Lebensinerungen, dan inilah yang menjadi objek penelitian Geisze-

2THardiman, Seni Memahapii...., 84.
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swissenschaften. Ungkapan ini terdiri dari dua bentuk, yaitu idea seperti konsep,
penelaian dan pemikiran lainnya dan tindakan.Yang ketiga adalah ungkapan-
ungkapan penghayatan yang disebut Erkbnisausdriicke. Kedua yang pertama
adalah ungkapan yang masih berjarak dari persoan sedangkan yang ketiga
merupakan ungkapan penuh.

Konsep ketiga, yaitu verstehen. Di sini Dilthey membedakan dua bentuk
pemahaman, yaitu elementer dan pemahaman yang lebih tinggi. Dalam kon-
teks percakapan misalnya pemahaman elementer ditujukan pada ’sebuah
ungkapan kehidupan tunggal”, seperti mimik kesakitan, menggergaji kayu,
mengetuk pintu dan seterusnya.Hal-hal tersebut tidak diletakkan dalam kon-
teks kehidupan namun langsung dapat dimengerti. Pemahaman yang lebih
tingei diperlukan bila kita sebagai penafsir berbeda konteks dari ungkapan-
ungkapan yang ingin dipahami seperti percakapan antara turis asing dengan
penduduk asli atau orang-orang yang berasal dari budaya yang berbeda.
Dalam konteks yang demikian maka ungkapan-ungkapan tersebut harus
ditempatkan pada keseluruhan konteks kehidupan, dalam hal ini kebudayaan
yang menghasilkan ungkapan. Demikian pula yang dapat dijumpai pada para
pendusta, hipokrit atau psikopat, harus dikembalikan pada keseluruhan kon-
teks kehidupan orang itu agar maknanya dapat kita pastikan.”®

Selanjutnya adalah bagaimana ketiga konsep di atas berhubungan? Hu-
bungan ketiga konsep tersebut dapat dimodelkan dengan hubungan antara
dunia batin dan dunia lahiriah. Penghayatan adalah soal batiniah sedangkan
ungkapan adalah yang lahiriah. Dengan verstehen, peneliti sosial-kemanusiaan
mencoba untuk menjembatani keduanya dengan cara yang disebut Nacher-
leben, menghayati kembali atau dalam ungkapan Inggtis ”re-experiencing’.

Riset etnografi Geertz (1973), dalam hal ini dapat dijadikan contoh.
Dalam memahami sabung ayam di Bali, misalnya Geertz tidak sekedar mela-
porkan hasil observasinya, melainkan juga bagaimana memahami simbol-
simbol yang bermakna bagi orang Bali dalam kegiatan yang bagi orang luar
dianggap hanya sebagai perjudian, yaitu sabung ayam. Geertz menghubung-
kan sabung ayam sebagai produk kultural atau “’roh objektif” dengan alam
pikir orang Bali. Interpretasi Geertz atas sabung ayam itu merupakan upaya

281bid,, 84.
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“memahami” untuk menjembatani dua hal, yaitu ’penghayatan” orang-
orang Bali akan simbol-simbol yang bermakna dalam kebudayaan mereka
dan “ungkapan”nya dalam fenomena sabung ayam itu. Demikian pula da-
lam pertunjukan wayang dan slmetan. Etnografi Geertz ini jelas sekali telah
melampaui positivisme karena tidak melakan Erkliren atau penjelasan kausal
sebagaimana yang dipraktikkan dalam ilmu-ilmu alam, melainkan verstehen
atau memahami makna simbol-simbol.

Asumsi keenam, disiplin antropologi

Di awal tulisannya Beatty telah dengan cukup gamblang menyebut bah-
wa karyanya ini merupakan sebuah ketja etnografi di sebuah daerah di Ka-
bupaten Banyuwangi. Dengan kata lain karya ini dikategorikan dalam bidang
Antropologi Budaya. Dalam etnografinya ini, Beasty memfokuskan kajian
mengenai perbedaan dan sinkretisme kebudayaan serta bagaimana harmoni
sosial dihadirkan dalam tantangan identitas pribadi dan toleransi bersama.”
Berbekal dari pemahaman yang diperoleh dari kajian-kajian sebelumnya
tentang variasi agama di Jawa, mendorongnya mengkaji akibat diversitas
agama Jawa.

’In what follows, however , my chief interest is in the effect of diversiy upon

Javanese religion. In looking at he mutual influences of Islamic piety, mis-

ticism, Hinduism, and folk tradition upon each other, and at their different

compromises with the fact of diversity, I hope too give a credible and dyna-

. - . . 30
mic account of how religion works in a complex society”.

Untuk mencapai tujuan itu, Beatty mengkaji proses saling mempenga-
ruhi ketaatan islami, mistisisme, hinduisme dan tradisi lama, dan memahami
kompromi-kompromi dengan fakta keanekaragaman tersebut. Dengan cara
tersebut diharapkan dapat menyajikan suatu pendekatan yang dinamik dan
absah mengenai bagaimana agama “bekerja” dalam suatu masyarakat kom-
pleks. Di Desa Bayu (pseudonym), yang menjadi lokasi penelitiannya, Beatty
menemukan pertemuan yang selaras antara mistisisme, panteisme, pemujaan
roh halus dan ketaatan agama normatif dalam sebuah kerangka sosial.

Mengutip Fredrik Barth yang mengkaji tentang Bali, bahwa pentingnya
studi antropologi untuk bersikap adil terhadap kompleksitas tersebut. Dalam

YBeatty, Variasi Agama.., 1.
Beatty, Varieties of Javanese..., 1.
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tulisannya, Balinese Worlds, Barth mengemukakan persoalan bahwa variasi
lokal adalah instrinsik bagi peradaban tradisional dan karenanya layak men-
jadi objek penelitian.”’ Di Banyuwangi, menurut Beatty, sebagaimana di ba-
nyak daerah di pedesaan Jawa, tidak perlu jauh-jauh pergi keluar batas desa
untuk menemukan bukti-bukti variasi kebudayaan yang jelas. Sebagaimana
di Bali, masalah yang dihadapi ahli antropologi adalah suatu variasi, tetapi
bukan satu variasi lokal.

Kajian Beatty, berada pada tradisi antropologi sebagaimana yang pernah
dilakukan oleh Clfford Geertz dengan The Religion of Java. Sebagaimana dimak-
lumi kajian Geertz tentang agama Jawa akhirnya memantik berbagai reaksi,
baik yang pro maupun yang kontra.Di antara yang menolak konsepsi Geertz
adalah Harsya Bachtiar,” ahli sejarah sosial, yang mencoba mengontraskan
konsepsi Geertz dengan realitas sosial. Di antara konsepsi yang ditolaknya
adalah mengenai abangan sebagai kategori ketaatan beragama. Abangan
adalah lawan dari mutihan, sebagai kategori ketaatan beragama dan bukan
klasifikasi sosial. Demikian pula konsep priyayi juga berlawanan dengan
wong cilik dalam penggolongan sosial. Jadi, terdapat kekacauan dalam pe-
nggolongan abangan, santri dan priyayi. Namun demikian, anehnya konsepsi
Geertz tersebut hingga sekarang menjadi acuan utama dalam berbagai kajian
tentang Islam dan masyarakat di Indonesia.

Kajian lain yang juga mencoba melakukan kritik atas konsepsi Geertz
adalah Mark R. Woodward dalam bukunya, Is/kan in Java: Nomuative Piety and
Mysticism in the Sultanate of Jogyakarta (1989).” Buku ini tentu akan dibaca
oleh para pengkaji Islam Jawa, karenanya telah juga telah diterjemahkan ke
dalam edisi Indonesia di bawah judul, Islam Jawa: Kesalehan versus Kebatinan
Jawa (2001).”* Karya ini dapat dikategorikan sebagai bantahan terhadap
konsepsi Geertz bahwa Islam Jawa adalah Islam sinkretis yang merupakan
campuran antara Islam, Hindu Budha dan Animisme.

S Beatty, IV ariasi Agama..., 2.

32Harsya W. Bachtiar, “Komentar” dalam Clifford Geertz, Abangan, Santri, Priyayi da-
lam Masyarakat Jawa (Jakarta: Balai Pustaka, 1981), 29.

3Mark R. Woodward, Isian: in Java: normative Piety and Mysticism in the Sultanate of Yog-
yakarta (Arizona: the university of Arizona Press, 1989).

34Mark R Woodward, Islam Jawa: Kesalehan Normatif versus Kebatinan (Jogyakarta: LKiS,
2001).
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Dalam kajiannya tentang Islam di pusat kerajaan yang dianggap paling
sinkretis dalam belantara keberagamaan (keislaman) ternyata justru tidak di-
temui unsur sinkretisme atau pengaruh ajaran Hindu Budha di dalamnya.
Melalui kajian secara mendalam terhadap agama-agama di Hindu di India,
yang dimaksudkan sebagai kacamata untuk melihat Islam di Jawa yang
dikenal sebagai paduan antara Hindu, Islam dan keyakinan lokal, maka ter-
nyata tidak ditemui unsur tersebut di dalam tradisi keagamaan Islam di Jawa,
padahal yang dikaji adalah Islam yang dianggap paling lokal, yaitu Islam di
pusat kerajaan, Yogyakarta. Melalui konsep aksiomatika struktural, maka dipe-
roleh gambaran bahwa Islam Jawa adalah Islam juga, hanya saja Islam yang
berada di dalam konteksnya. Islam sebagaimana di tempat lain yang sudah
bersentuhan dengan tradisi dan konteksnya.

Islam di Maroko, Islam di Indonesia dan sebagainya adalah contoh
mengenai Islam hasil bentukan antara Islam yang genuine Arab-lokal dengan
kenyataan-kenyataan sosial di dalam konteksnya. Memang harus diakui bah-
wa tidak ada ajaran agama yang turun di dunia ini dalam konteks vakum bu-
daya. Itulah sebabnya, ketika Islam datang ke lokus ini maka mau tidak mau
juga harus bersentuhan dengan budaya lokal yang telah menjadi seperangkat
pengetahuan bagi penduduk setempat.

Kajian Mark Woodward cukup memperoleh banyak dukungan, misalnya
dari Muhaimin (2001),” yang mengkaji Islam dalam konteks lokal. Dalam
kajiannya terhadap Islam di Cirebon melalui pendekatan alternatif, ditemu-
kan bahwa Islam di Cirebon adalah Islam yang bernuansa khas. Bukan Islam
Timur Tengah yang genuine, tetapi Islam yang sudah bersentuhan dengan
konteks lokalitasnya. Islam di Cirebon adalah Islam yang melakukan akomo-
dasi dengan tradisi-tradisi lokal, seperti keyakinan numerologi atau hari-hari
baik untuk melakukan aktivitas baik ritual maupun non ritual, meyakini ten-
tang makhluk-makhluk halus, serta berbagai ritual yang telah memperoleh
sentuhan ajaran Islam. Ada proses tarik menarik bukan dalam bentuknya sa-
ling mengalahkan atau menafikan, tetapi adalah proses saling memberi da-
lam koridor saling menerima yang dianggap sesuai. Islam tidak menghilang-

3Muhaimin, AG., Islam Dalam Bingkai Budaya 1okal: Potret Dari Dicebon (Jakarta: Logos,
2001)..
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kan tradisi lokal selama tradisi tersebut tidak bertentangan dengan Islam
murni, akan tetapi Islam juga tidak membabat habis tradisi-tradisi lokal yang
masih memiliki relevansi dengan tradisi besar Islam (Islamic Great Tradr-
tion).Sebaliknya, tulisan yang bernada membela terhadap Geertz juga banyak.
Di antaranya adalah karya Andrew Beatty ini yaitu [arieties of Javanese Religion:
an Anthropological Account.

Paradigma Tafsir Kebudayaan (Tafsiriyah)

Paradigma® yang dimaksud di sini adalah yang dapat disinonimkan de-
ngan kerangka teoritis (#heoritical framework), kerangka konseptual (conceptual
[framework), kerangka pemikiran (conceptual framework), kerangka pemikiran (fra-
me of thinking), orientasi teoritis (theoritical orientation), sudut pandang (perspec-
tive) atau pendekatan (gpproach). Oleh karenanya dalam artikel ini penggunaan
istilah-istilah di atas dapat digunakan secara bergantian. Memahami istilah-
istilah dan pendefinisian atasnya adalah satu hal yang penting.”’Jika pende-
finisian ini dirasakan terlalu sulit, maka minimal apa yang terkandung dalam
istilah-istilah tersebut harus diketahui”. Definisi tentang apa itu paradigma
yang ditawarkan Ahimsa putra’” akan sangat tepat bila diacu untuk pemaha-
man yang lebih memadai, yaitu: “seperangkat konsep yang berhubungan
satu sama lain secara logis membentuk sebuah kerangka pemikiran yang
berfungsi untuk memahami, menafsirkan dan menjelaskan kenyataan dan/
atau masalah yang dihadapi”.*®

Definisi paradigma di atas mengindikasikan dua hal yang perlu dipa-
hami, yaitu: bahwa penggunaan frasa ’seperangkat konsep” menunjukkan
bahwa paradigma terdiri dari beberapa unsur (konsep-konsep), dan karena-
nya ia merupakan sekumpulan makna-makna atau pengertian-pengertian.
Kumpulan konsep-konsep ini berhubungan secara logis, yakni secara para-
digmatik, sintagmatik, metonimik dan metaforik sehingga dapat dikatakan

36Konsep Paradigma pertama kali dipopulerkan dan oleh Thomas Kuhn, seorang ahli
sejarah dan filsafat Ilmu Pengetahuan melalui bukunya The Structure of Scientific Revolution
(1970).

3’Heddy Shri Ahimsa-Putra, ”Paradigma Ilmu Sosial-Budaya: Sebuah Pandangan”,
Matkalah Kuliah Ummnm “Paradigma Ilmu-ilmu Humaniora” diselenggarakan oleh Program
Studi Linguistik, Sekolah Pascasatjana UPI Bandung (7 Desember 2009), 2.

38 bid,
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sebagai seperangkat konsep. Selanjutnya, karena makna dan hubungan antar
makna ini adanya dalam pikiran, maka kumpulan yang membentuk kerangka
itu disebut juga sebagai kerangka pemikiran, “yang berfungsi untuk memahan,
menafsirkan dan menjelaskan kenyataan dan/ atau masalab yang dibhadapi”. Kerang-
ka pemikiran ini memiliki fungsi untuk memahami kenyataan, mendefinisi-
kan kenyataan dan kemudian menghubungkannya dengan definisi kenyataan
lainnya, sehingga terjalin relasi-relasi pada pemikiran tersebut, yang kemu-
dian membentuk suatu gambaran tentang kenyataan yang dihadapi.”
Sebagaimana telah disebutkan pada halaman pertama paper ini,
paradigma tafsir kebudayaan atau tafsiriyah, merupakan salah satu dari dua
paradigma yang diturunkan dari epistemologi hermeneutik selain paradigma
kepribadian kebudayaan. Untuk memahami paradigma secara lebih mema-
dai, perlu dilakukan dengan memahami unsur-unsur pembentuk paradigma
tersebut. Bila mengikuti kerangka paradigma yang ditawarkan Ahimsa-put-
ra, terdapat sembilan unsur yang saling berkaitan.Ada tiga unsur atau kom-
ponen yang bersifat implisit dan tujuh yang lainnya eksplisit. Dalam kesem-
patan ini akan diuraikan tiga komponen yang implisit tadi yaitu komponen-
komponen yang berada di abawah garis pemisah (antara yang eksplisit dan
yang implisit), yaitu komponen asumsi dasar, model dan etos atau nilai-nilai.
Selanjutnya akan dilihat ketiga komponen tersebut dalam karya Andrew
Beatty, VVarieties of Janavense Religion: an Anthropological Account.
1. Asumsi-asumsi Dasar
Asumsi adalah pandangan-pandangan mengenai suatu hal (bisa
benda, ilmu pengetahuan, tujuan sebuah disiplin dan sebagainya) yang
tidak dipertanyakan lagi kebenarannya. Asumsi-asumsi dasar merupakan
fondasi dari sebuah disiplin atau bidang keilmuan. Dalam ilmu sosial
budaya, asumsi-asumsi dasar ini menyangkut hal-hal seperti manusia,
perilaku manusia, gejala sosial budaya, ilmu pengetahuan dan ilmu sosial
budaya. Mengacu pada penjelasan tentang posisi epistemologi karya

3 1bid,

“Heddy Shri Ahimsa-Putra, ”Paradigma, Epistemologi dan Metode Ilmu Sosial
Budaya”, Makalah Disampaikan dalam Pelatihan ”Metodologi Penelitian” Diselenggarakan
oleh CRCS-UGM Yogyakarta (12 Februari - 19 Maret 2007); Heddy Shri Ahimsa-Putra,
Paradigma Profetik Istam: Epistenologi, etos dan model (Y ogyakarta: Gadjah Mada Press, 2010).
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Beatty di atas dengan pilihan paradigma tafsir kebudayaan atau tafsiriyah,
selanjutnya akan dibahas di sini asumsi-asumsi dasar yang dijadikan pija-
kannya. Oleh karena asumsi-asumsi dasar ini umumnya bersifat implisit,
maka jalan untuk mengetahui landasan filosofis apa tentang kebudayaan,
tentang manusia atau tentang masyarakat yang digunakan Beatty adalah
dengan membaca karya tersebut. Kalaupun tidak eksplisit sesungguhnya
asumsi-asumsi dasar itu dapat ditangkap.

Paradigma tafsiriyah atau tafsir kebudayaan memandang manusia
bukan hanya sebuah organisme yang memiliki sifat biologis saja. Sesuai
dengan struktur anatomisnya binatang memiliki Merknetz tertentu dan
Wirknetz tertentu-- sistem efektor dan reseptor tertentu. Keseimbangan
kedua unsur tersebut yang memungkinkan organisme dapat bertahan."
Sistem reseptor bertugas menerima rangsang dan dengan sistem efektor,
organisme bereaksi dalam semua hal saling menjalin sebagai mata rantai,
yang oleh Uexkiill digambarkan sebagai lingkaran fungsional (functional
circle, Funktionskreis) binatang. Pertanyaannya apakah apa yang dibayang-
kan Uexkiill ini dapat diterapkan pada dunia manusia? Dunia manusiawi
tak terkecuali akan mengikuti hukum-hukum biologis, namun lingkaran
fungsional” manusia tidak hanya berkembang secara kuantitatif, namun
mengikuti perubahan-perubahan yang bersifat kualitatif.

Manusia tidak hanya hidup dalam realitas yang sangat luas namun
juga hidup dalam suatu dimensi yang baru. Hal ini dapat dilihat bahwa
reaksi-reaksi organisme berbeda dengan respon-respon manusiawi. Pada
yang pertama jawaban langsung dapat diperoleh, namun respon manu-
siawi diperlambat oleh proses berpikir yang lamban dan rumit. Manusia
dalam satu sisi tidak dapat melarikan diri dari pencapaiannya sebagai
“binatang”, di sisi lain ia dapat dan hanya dapat mengamini kondisi-kon-
disi kehidupannya sendiri. Ia tidak lagi hanya dalam dunia fisik semata-
mata, manusia hidup dalam dunia simbolis. Bahasa, mite, seni dan aga-
ma adalah bagian dari dunia simbolis ini.** Itu semua merupakan jalinan
benang yang menyusun jaring-jaring simbolis, tali temali rumit dalam

#“Ernst Cassiter, Manusia dan Kebudayaan: Sebnab Esei Tentang Manusia. terj. Alois A.
Nugroho (Jakarta: Gramedia, 1987), 37.
]bid,, 39.
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pengalaman manusia. Ekspresi individu dan kelompok dengan cara ketja
simbolik (animal symbolicum) itulah yang kemudian dipahami sebagai ke-
budayaan.

Kebudayaan ini, menurut Geertz" merupakan pola dari pengertian-
pengertian atau makna-makna yang tetjalin secara menyeluruh dalam
simbol-simbol yang ditransmisikan secara historis. Pada bagian selanjut-
nya Geertz juga mengatakan bahwa kebudayaan itu ’suatu sistem me-
ngenai konsepsi-konsepsi yang diwariskan dalam bentuk simbolik, yang
dengan cara ini manusia dapat berkomunikasi, melestarikan dan me-
ngembangkan pengetahuan dan sikapnya terhadap kehidupan. Dari sini
dapat dipahami bahwa simbol adalah basis kehidupan manusia. Dalam
rumusan lain dapat dikatakan pada dasarnya kebudayaan adalah keselu-
ruahan tanda dan simbol yang digunakan oleh manusia dalam hidup-
nya,yang diperolehnya dalam kehidupannya sebagai warga suatu masya-
rakat atau komunitan dan diwariskan dari generasi ke generasi.

Bila demikian halnya, maka dunia manusia tidak cukup diteliti de-
ngan menjelaskan erkliren sebagaimana dalam tradisi ilmu-ilmu yang
bergenre kuantitatif yang bersifat #omwtetis, namun ia harus ditafsiri dalam
rangka memperoleh pemahaman (versteben) sebagaimana menjadi ciri
khas ilmu-ilmu yang bergenre kualitatif yang bersifat idiografis. Mencari
makna dan memahami hubungan antara makna (linambang) dan simbol
(pelambang) pada simbol-simbol yang diteliti merupakan aktifitas utama
dari seorang peneliti yang dalam hal ini adalah antropolog. Asumsi ini
tentu memiliki implikasi lebih jauh dalam penelitian antropologi, baik
dalam perumusan masalah, konsep-konsep dan teori-teori yang diguna-
kan, metode penelitian, metode analisis, dan tentu pada akhirnya adalah
teori-teori yang dapat diketahui melalui representasinya,yaitu sebuah
karya.

Varieties of Janavense Religion adalah karya Andrew Beatty yang diker-
jakan dengan basis asumsi dasar di atas (baca: ringkasan isi buku pada
bagian awal paper ini). Bagaimana asumsi-asumsi di atas digunakan Beat-

BClifford Geertz, The Interpretation of Cultures: Selected Essays New York: Basic Books,

1973), 89.
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ty, kutipan berikut bisa dijadikan contoh salah satu aktifitas yang diamati
dari masyarakat Bayu saat melakukan slametan:

”Slametan dilaksanakan setelah matahari terbenam di ruang depan rumah.
Selembar tikar persegi empat digelar, seperangkat sesejan diletakkan di
salah satu ujung yang lebih dekat dengan dapur. Rokok, bunga dan se-
bungkus bedak muak ditaruk di atas bantal dan ditempatkan di ujung tikar
yang berseberangan dengan sesajen. Di sebelah kanan (sisi laki-laki”)
diletakkan cerek berisi air; di sisi kiri (’perempuan”) terdapat perangkat
makan sirih; dan di depan terdapat sebuah lampu kecil, sebuah uang
logam, sebuah piring yang berisikan lima kelompok bubur dengan lima
warna, sebuah mangkok berisi buah pinang, sebuah piring berisikan
bubur merah dengan sedikit bubur putih di tengahnya, dan segelas air
berisikan helai bunga berwarna merah, kuning dan putth. Macam maka-
nan yang disajikan tergantung paa jenis dan tujuan slametan. Seringkali
ada sebuah kerucut terbuat dari nasi yang ditempatkan pada sebuah
tampah bambu, yang disebut #umpeng serakat, ayam bakar diletakkan pada
tampah yang lain, nasi ketan yang dibungkus dengan daun kelapa ber-
bentuk bulat panjang atau persegi empat, dan sebagainya.**

Untuk memberikan tafsir atas sebuah slametan, beatty melakukan
serangkaian pengamatan yang teliti serta wawancara yang mendalam.
Untuk mendapat sudut emik dari peristiwa, sebagaimana telah dijelaskan
pada bagian awal, Beatty tinggal bersama dengan masyarakat Bayu, bah-
kan bersama istri dan seorang anak perempuannya. Hal ini mengindi-
kasikan bahwa Beatty berada pada tradisi Hermeneutik yang mengasum-
sikan manusia sebagai inti kajian adalah animal symbolicum sebagaimana
konsepsi Cassirer. Sepanjang beatty melakukan pengamatan, menangkap
makna yang diperoleh dari memperhatikan wacana slametan, mencari
pemahaman orang-orang yang terlibat dalam slametan dan hal-hal lain
yang berhubungan dengan slametan, ia juga melakukan interpretasi atas
apa yang ia tangkap untuk kemudian ditindaklanjuti sehingga menjadi
sebuah deskripsi yang mendalam (#hick description) sebagaimana yang
dikonsepsikan Geertz.

Sebagaimana karakteristik Jawa pada umumnya, masyarakat Bayu
melihat dunia melalui simbol-simbol. Keseluruhan tema yang dibahas

dalam buku Beatty ini adalah simbol-simbol dengan mana masyarakat

4Beatty, Variasi Agama.., 43.
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Bayu memahami dan menjalani kehidupannya. Slametan adalah salah
satu kegiatan yang paling sarat simbol. Wujudnya secara formal memang
semacam pesta makan-makan, namun di dalamnya mengandung dunia
penghayatan yang sangat luar biasa. Ia berbica tentang hidup dan
kehidupan, tentang manusia dan alam semesta juga Tuhan. Masyarakat
Bayu memandang manusia dan alam semesta adalah satu:

”Dunia terwujud bersama dengan manusia (dumadi jagad baren ambi

manusa). Kondisi untuk eksistensi kini sama dengan kondisi untuk Adam,

manusia pertama. Dialah yang pertama menyaksikan dunia dan dia diberi
kekuasaan untuk memberi nama segala sesuatu (kuasa ngarani). Jadi dunia
eksis maka manisa juga pasti eksis”.*5

Dunia kejawen adalah dunia simbol. Bagaimana simbol-simbol ini
diperlakukan seringkali menjadi menjadi bahan perdebatan antara ke-
lompok Islam ortodok dan kejawen. Hal ini bila dipahami hanya dari ku-
litnya, maka akan terdapat kesalahan. Secara formal masyarakat Bayu
semuanya beragama Islam, namun sebagai orang Jawa secara sederhana
dapat didefinisikan sebagai orang-orang yang cenderung menekankan
bagian Jawa dari warisan kultural mereka dan menganggap afiliasi Mus-
lim mereka sebagai hal sekunder. Jika Islam menjanjikan surga melalui
kerelaan ritual dan pengabdian kepada al-Qur’an, Kejawen mengambil
dunia sehari-hari sebagai teks kuncinya dan tubuh manusia sebagai kitab
sucinya.

Dari sini kita akan sulit menangkap makna beragama masyarakat
Bayu bila menggunakan pendekatan etik yang normatif. Maka apa yang
dilakukan oleh Beatty dengan melihat dunia keseharian masyarakat Bayu
memungkinkan untuk memahami mengapa dari sebuah slametan yang
lebih jelas nuansa Kejawennya pada kelompok santri masih bisa terlibat,
dan juga sebaliknya acara-acara yang lebih menonjolkan Ibadah dalam
pengertian ortodok masyarakat yang lain juga bisa terlibat ? Mengapa
harmoni itu bisa tercipta ?» Harmoni inilah yang kemudian menjadi kata
kunci untuk memahami model yang digunakan oleh Beatty untuk men-
jelaskan sebarang fenomen-fenomen empiriknya. Harmoni hanya terjadi
bila terdapat suatu kondisi dimana masing-masing individu tetap menda-
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patkan ruang privasinya atas pilihan-pilihannya, sekaligus memiliki kere-
laan untuk memberikan ruang yang negosiated terhadap liyan. Dengan
asumsi manusia bukan saja memiliki wujud fistk namun juga jiwa, maka
satu jiwa raga inilah yang juga dapat dipahami bagaimana orang Jawa
(Bayu) memahami diri dan kehidupannya.Yang dapat dibaca dati papa-
ran Beatty, kalaupun terdapat perdebatan, masyarakat Bayu selalu me-
miliki solusi budaya yang berintikan harmoni.

Salah satu perdebatan yang diungkap oleh Beatty adalah perdebatan
yang dianggap sebagai titik awal, yaitu tentang dunia yang ditangkap in-
dera. Secangkir kopi, dan pisang di atas piring yang ada dihadapan orang:

Ambil pisang ini [kata Tomo, sambil mengunyah|. Dimanakah kemani-

sannya? Dalam saya atau dalam buah ?Tidak dikeduanya atau munkin

dikeduanya. Rasa manis itu ada saat memakan, merasakan. Rasa dan buah
datang bersama dan pergi bersama. Jika anda bertanya dimana rasa manis
itu pergi, saya tidak dapat menunjukkannya. Demikian juga dengan Tuhan
dan dunia. Kedunya ada bersama-sama atau tidak ada sama sekali. Tuhan

adalah di dalam rasa” .46

Dengan mengacu pada Geertz (1960)," Stange (1984)," Gonda
(1952)* dan Zoetmulder (1995),” Beatty memakna fenomena rasa itu
semacam sense, ia berarti rasa atau perasaan jasminiah, tetapi juga pera-
saan emosional dan kesadaran, maka batin dan (dalam sistem mistik
yang berbeda) beragam pembiasan dari Tuhan ke dalam fakultas manu-
sia atau pusat kesadaran. Dalam dialog di atas, kata Beatty,” Pak Tomo
menggunakan rasa ini untuk menunjukkan maksudnya. Tetapi ini bukan
sekedar permainan kata-kata. Makna yang berbeda dari rasa dikaitkan,
sensasi fisik tidak lain adalah bentuk material mentah dari kehidupan
batiniah yang halus, sebuah isyarat ada kehidupan batin. Seperti dikata-

4Beatty, I ariasi Agama..., 229.
41Clifford Geertz, Refigion of Java (Glencoe: Free Press, 1960), 238-239.
48Paul Stange, “The Logic of Rasain Java”, dalam Indonesia, Volume 38 (October

1984), 119.

“Jan Gonda, Sanskrit in Indonesia WNagpur: International Academy of Indian Culture,

1952), 158.

S0Petrus Josephus Zoetmulder, Kawus Jawa Kuna-Indonesia, Penerjemah: Darusuprapta

dan Sumarti Suprayitna (Jakarta: Gramedia dan Instituut voor Taal-, Land- en Volkenkunde
(KITLV). Bekerja sama dengan S.O. Robson, 1995), 182-184.

SBeatty, Variasi Agama..., 229.

249


https://id.wikipedia.org/wiki/Sanskrit_in_Indonesia
http://buku-referensi-khusus-q.andrafarm.com/ind/2906-2783/Kamus-Jawa-Kuna-Indonesia_65088_unkris_buku-referensi-khusus-q-andrafarm.html
http://ta.andrafarm.com/id3/2885-2783/1995_18974_unkris_ta-andrafarm.html

al-"Addlah, Volume 20 Nomor 2, November 2017

250

kan oleh seorang sesepuh, dengan karakteristik kesopanan dari kebanya-
kan orang Jawa. Tuhan bergerak; dimana anda gatal, disitu ada Tuhan”.
Manusia (manungsa) adalah menyatu dengan rasa (manunggal ing rasa)
seperti terkandung dalam etimologinya; dan perasaan ini bukan sekedar
gatal atau rasa tetapi apa-apa yang mendasarinya, yaitu kehidupan ilahiah
yang secara misterius membuat indera dapat berfungsi.

Persoalan ini tidak pernah selesai, terus didiskusikan dan dimaknai,
walaupun hal ini jelas mengganggu ketenangan dari pihak santri. Meski-
pun dalam praktik dan berkeyakinan sangat bervariasi, namun tidak ada
skema yang terorganisasi, seperti antara tradisionalis dan modernis. Se-
baliknya, diantara berbagai jenis santri dan antara santri dan yang lainnya,
banyak usaha dilakukan untuk menemukan bahasa yang sama untuk
aspirasi yang berbeda-beda. Faktor yang mengharmonikan adalah ke-
mauan untuk membuat konsesi demi menjadi kerukunan sosial antar
tetangga. Pola-pola yang muncul karena itu bukan pola kelas atau blok-
blok yang berafiliasi kepada posisi religius tertentu, tetapi pola pertuka-
ran, dialog dan kompromi, sebuah batas-batas yang kabur.

Di pihak santri, tradisi non-santri ortodok ditoleransi, bahkan dise-
tejui, tanpa bermaksud menerima seluruhnya. Pada pihak non-santri ada
konsesi yang sesuai. Hampir semua orang Jawa termasuk beberapa orga-
nisasi agama yang longgar, mengirimkan anak-anak mereka untuk belajar
Qur’an, untuk “merukunkan” (kanggo ngrukunake), seperti dikatakan
seorang mistikus. Dan yang tidak puasa tidak menyuruh anak-anak me-
reka untuk tidak puasa, meskipun ini berarti seseorang harus bangun jam
3 pagi untuk menyiapkan sahur. Pihak Non-santri, demikian pula sering
mengambil peran positif dalam mendukung langgar. Partisipasi dalam
doa-doa berbahasa Arab di slametan adalah universal, bahkan jika tidak
ada santri yang hadir sekalipun. Karakteristik kompromi ini tidak hanya
berada pada jangkauan menengah tetapi juga pada titik ekstrim: ada
beberapa tokoh mistik yang dapat melakukan doa berbahasa Arab secara
sempurna, dan mereka mampu untuk “membantu’ mengaji saat upacara
pemakaman meskipun secara pribadi mereka mempertanyakan manfaat
dari praktik tersebut. Fakta-fakta yang terjadi di Bayu semakin menguat-
kan citra Jawa yang kesohor karena perpaduan kultural dan keyakinan
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2.

keagamaannya. Selanjutnya dibahas komponen kedua dari paradigma
yaitu etos atau nilai-nilai.
Nilai-Nila:

Nilai-nilai yang dimaksud di sini merupakan patokan-patokan yang
dikenakan untuk digunakan. Pandangan yang digunakan untuk menilai
baik-buruk, benar-salah, bermanfaat atau tidaknya penelitian, dan ketja
sama antar peneliti. Ini berkaitan dengan ilmu dan berkaitan dengan pe-
nggunaan ilmu. Dinyatakan atau tidak, nilai-nilai ini selalu ada di balik
setiap kegiatan ilmiyah. “Dengan patokan inilah seseorang ilmuwan akan
menilai hasil penelitian ilmuwan yang lain, kinerja mereka atau produk-
tivitas mereka”.”> Dalam sebuah paradigma ilmu sosial-budaya, nilai-nilai
ini umumnya mencakup hal-hal seperti ilmu pengetahuan, ilmu sosial-
budaya, penelitian ilmiyah, analisis ilmiyah dan hasil penelitian.

Dati segi metode pengambilan data, apa yang dilakukan Beatty ber-
ada dalam perspektif kualitatif. Perspektif ini bukanlah hal yang baru di
kalangan antropolog. Perspektif ini pada awalnya banyak pula digunakan
oleh para antropolog, karena sejak tahun 1920 s.d.1930-an metode ini
telah digunakan oleh Franz Boas, Margaret Mead, Ruth Bennedict, G.
Bateson, Radcliffe-Brown dan Malinowski. Pada tahap berikutnya meto-
de ini telah tersebut digunakan pada hampir seluruh disiplin seperti pen-
didikan, sosiatri, komunikasi bahkan untuk ilmu-ilmu kedokteran.” De-
ngan demikian pilihan-pilihan perspektif, metode pengambilan data serta
analisis yang digunakan Beatty telah berada pada jalur yang tepat. Per-
tanyaan selanjutnya bagaimana nilai-nilai tersebut menjadi pedoman
Beatty dalam melakukan penelitiannya?

Dari hasil pembacaan atas karya Andrew Beatty, [ arieties of Javanese
Relggion, kita dapat memperoleh banyak informasi tentang kebudayaan
sebagaimana dapat dilihat dalam kehidupan keseharian masyarakat Bayu.
Sebuah tipologi masyarakat rural jawa yang menciptakan sebuah variasi
dalam mempraktikkan suatu kehidupan yang berdasar pada harmoni.

>2Heddy Shri Ahimsa-Putra, Paradigma Profetik Isiam: Epistemologs, etos dan model (Y og-

yakarta: Gadjah Mada Press, 20106), 26.

>1rwan Abdullah, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif (Handout) (Yogyakarta: Sekolah

Pascasarjana UGM, 2003).
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Apa yang dikatakan sebagai variasi oleh Beatty berangkat dari hasil pe-
mahaman atas karya-karya terdahulu. ”The varieties of |avanese are, of course,
well known, thanks to a number of exellent studies””* Melalui pengamatan
terhadap proses saling mempengaruhi antara ketaatan pada ortodoksi
Islam, mistisisme, Hinduisme dan tradisi lama, Beatty memiliki tujuan
dalam observasinya untuk memahami kompromi-kompromi di dalam
fakta keanckaragaman tersebut. Dengan demikian upaya menyajikan
suatu pendekatan yang dinamik dan absah mengenai bagaimana agama
“bekerja” dalam suatu masyarakat kompleks dapat diperoleh.

Etnografi merupakan suatu pekerjaan mendiskripsikan suatu kebu-
dayaan dengan tujuan utamanya memahami pandangan hidup dari sudut
pandang penduduk asli. Kata Bronislaw Malinowski, etnografi itu bertu-
juan memahami sudut padang penduduk asli, hubungannya dengan ke-
hidupan, untuk mendapatkan pandangannya mengenai dunianya.” Un-
tuk mendapatkan itu, Beatty berada di lokasi penelitian dalam dua perio-
de, dari Desember 1991 hingga Juni 1993 dengan tambahan setahun lagi
dari April 1996 sampai dengan April 1997. Bahan penulisan buku ini
Varieties of Javanese Religion, terutama diperoleh pada periode pertama.
Beatty selama masa penelitian tinggal di sebuah rumah seorang janda
dan keluarganya penduduk Desa Bayu. Istrinya, Mercedes dan anak pe-
rempuannya pada tahun 1992 ikut tinggal bersama di Bayu hingga pene-
litian selesai kecuali dua bulan di pertengahan tahun. Saat itulah Beatty
tinggal di sebuah Krajan, di sebuah desa pantai di Kecamatan Rogo-
jampi, kira-kira 15 km dari Bayu. Hal ini ia lakukan untuk mempelajari
kehidupan di desa campuran orang Osing dan orang Jawa ’wong ku-
lon”, dan hidup bersama penduduk yang beralih ke Hinduisme.**

Dari uraian di atas, dapat dimengerti bahwa etnografi masyarakat
Bayu dikerjakan Beatty dengan suatu dedikasi dan kesetiaan yang tinggi
pada antropologi budaya. Namun tidak dapat diperoleh informasi
tentang bagaimana Beatty berkomunikasi dengan penduduk setempat.

S4Beatty, 1 arieties of Javanese..., 1.
>James P. Spradley, Metode Etnografi, tetj. Misbah Zulfa Elizabeth (Yogyakarta: Tiara

Wacana, 2007), 3-4.
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Apakah ia menguasai bahasa Osing yang menjadi bahasa pengantar
orang Bayu, ataukah ia gunakan bahasa Jawa yang umumnya dipelajari
oleh peneliti-peneliti asing ataukah menggunakan juru bicara. Bila dilihat
dari intensitasnya di lokasi, sangat mungkin ia cepat belajar bahasa osing
atau sekurang-kurangnya menggunakan Bahasa Indonesia.

Mengacu pada Spradley’ inti etnografi adalah upaya untuk mem-
perhatikan makna-makna tindakan dari kejadian yang menimpa orang
yang ingin kita pahami. Beberapa makna tersebut terekspresikan dalam
wujud bahasa. Diantara sekian makna, banyak diantaranya diterima da-
lam bentuk selain kata-kata atau perbuatan. Bagi Geertz, "Mengerjakan
etnografi itu Dengan membaca VVarieties of Javanese Religion, dapat dilihat
bagaimana Beatty dengan tekun mengumpulkan data-data berupa ung-
kapan-ungkapan yang diperoleh selama ia bergaul menyelami kehidupan
masyarakat Bayu. Kehidupan sehati-hari (ezeryday /ife) suko osing di ber-
bagai event seperti selametan dengan berbagai variannya, pesta perni-
kahan, khitanan, dan berbagai ritual-ritual, baik di tempat keramat atau
di tempat-tempat ibadah seperti langgar (tempat ibadah orang Islam), di
Masjid dengan berbagai aktifitasnya tidak luput dari pengamatan Beatty.
Bahkan sebagaimana pengakuannya, ia mengikuti banyak selamatan di
sepanjang waktu ia berada di Bayu.”® Hasilnya ia ungkapkan dalam satu
bab penuh (bab kedua) di bawah judul the slametan: agreeing o differ (se-
lametan: sepakat untuk berbeda). Demikian juga bagian-bagian lain dari
buku tersebut menggambarkan hasil sebuah proses penelitian yang teliti
seraya memegang nilai-nilai yang layaknya dijunjung oleh seorang ant-
ropolog.

Dari apa yang dijelaskan di atas, tidak mengherankan apabila Pujo
Semedi (2010) dalam satu debat review karya Beatty, .4 shadow falls: in the
heart of java menyebut Andrew Beatty sebagai Antropolog atau ahli pen-
cerita papan atas di awal tulisannya. Without any doubt, ”A shadow falls
shows us that Andrew Beatty is a first-class anthropologist-or storyteller, as he puts it
himself’. Demikian pula lawan debat lainnya yaitu Michael G. Peletz dan

>Spradley, Metod..., 5.
Beatty, 1 ariasi Agama..., 30.
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Edwin Wieringa, selain memberikan kritik, juga memberikan apresiasi
serupa.

Beatty, sebagai seorang antropolog telah menunjukkan suatu dedi-
kasi yang tingei dalam mengerjakan penelitiannya. Pendek kata kegiatan
ilmiyah yang dilakukan oleh Beatty dapat dinilai telah didasarkan pada
sejumlah kriteria atau patokan yang disebut nilai. Beatty secara meyakin-
kan telah menunjukkan fakta-fakta kehidupan masyarakat desa Bayu,
mengungkap makna dari sudut emiknya serta memberikan interpretasi
atasnya schingga pembaca mengerti dan memahami apa dan mengapa
kemudian Beatty memberikan judul pada bukunya Varieties of Janavense
Religion: an Anthropological Acconnt atau 1V ariasi Agama di Jawa: Suatu Pende-
katan Antropologi. Selanjutnya dibahas komponen kedua dari paradigma
yaitu model.

3. Model

Model yang dimaksud di sini merupakan perumpamaan, analogi,
kiasan tentang gejala yang dipelajari. Misalnya menjelaskan tentang ma-
syarakat dengan menggunakan organisme. Antropolog menggunakan
istilah ini dengan berbagai cara. Dari kepustakaan antropologi yang ada
sulit didapatkan gagasan jernih mengenai apa-bagaimana model itu. Na-
mun sekurang-kurangnya model dipahami sebagai analogi atau metafora.
Penggunaan model sebagai analogi dapat memberikan pertolongan kon-
septual yang penting dalam analisis serta penjelasan di bidang antropo-
logi. Sifat paling bermafaat dari sebuah model adalah kemungkinan hex-
ristik-nya, bukan pada presisinya.”

Dalam penggunaan model perlu diperhatikan beberapa hal berikut,
yaitu: pertarma, relasi model dengan sebarang fenomen empirik selalu ber-
sifat partial, tidak seutuh-utuhnya. Misalnya bila budaya dianalogika de-
ngan suatu sistem organisme, suatu sistem budaya mungkin berperilaku
seperti suatu sistem organik dalam beberapa hal, tetapi tidak dalam hal-
hal lain. Kedna, hubungan suatu model dengan fenomen empirik selalu
bersifat zsomonfis (sama bentuk), artinya hubungan antara keduanya ialah

»David Kaplan dan A. Robert Manner, Teori Budaya, tetj. Landung Simatupang
(Yogyakarta. Pustaka Pelajar, 2002), 229-230.
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kesamaan struktur dan bukan identitas. Para peneliti yang biasa meng-
gunakan model linguistik mengenai budaya tampaknya sering melupakan
sifat partial dan isomorfis dari analogi ini. Hasilnya bisa meleset, misal-
nya orang dapat dengan benar mengatakan bahwa fenomen budaya
tertentu mempunyai kemiripan struktural tertentu dengan (atau: isomor-
fis terhadap) fenomen linguistik dalam hal-hal tertentu. Namun lain ha-
silnya bila dikatakan bahwa budaya adalah tata bahasa logika (lgical gram-
mar) atau suatu kode, atau seperangkat aturan formal-struktural untuk
mendorong munculnya tindakan yang tepat.”

Secara singkat dapat dikatakan bahwa apa yang dilakukan Beatty
adalah memahami bagaimana orang Jawa membicarakan pemecahan
untuk masalah-masalah perbedaan kultural dan menjelaskan cara dimana
penduduk desa Jawa-Osing (Bayu) memahami kebudayaan mereka yang
kompleks dan multidimensi. Muslim santri, mistikus panteis, supranatu-
ralis dan hindu saling bergandengan membentuk keyakinan dan landasan
bersama melalui ritual sinkretis. Sebuah Thick Description yang menembus
jauh di bawah permukaan ritual dan kosmologi guna memperlihatkan
perdebatan dan kompromi yang melekat di dalam agama praktis telah
dilakukan oleh Andrew Beatty. Mendasarkan pada uraian-uraian sebe-
lumnya penulis membayangkan sebuah model yang dipandang tepat un-
tuk menggambarkan fenomena empirik agama Jawa dalam karya And-
rew Beatty, [arieties of Janavense Reljgion adalah model “Dialogisme Mi-
khail Bakhtin”.

Mikhail Mikhailovich Bakhtin (1895-1975), pada intinya mengemu-
kakan ide bahwa diri kita dan orang lain bersifat konstitutif terhadap
penciptaan jati diri satu sama lain. Bakhtin berbeda dengan Levinas dan
Lacan, dalam menyoroti pentingnya kehadiran orang lain dalam mende-
finisikan dan mengkonstruksikan sef. Levinas memandang hubungan
antara se/f dengan alteritas/other sebagai hubungan yang tidak simettis,
dalam hal ini se/f berarti menjadi seseorang bagi orang lain. Subyek men-
jadi seseorang ketika dia mengambil tanggung jawab atas kehadiran
orang lain. Tanggung jawab yang dimaksud Levinas cenderung bersifat

01bid., 231.
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sepihak yaitu dati subyek/se/f kepada orang lain, sementara orang lain
tidak dituntut untuk memiliki tanggung jawab atas kehadiran kita.

Bakhtin melalui konsep dialogismenya, ozher merupakan bagian ti-
dak terpisahkan untuk membangun kesadaran akan se/. Relasi dialogis
antara se/f dan other yang setara itu lah yang membangun kesadaran akan
diri pada kedua belah pihak. Dalam penjelasan lain Bakhtin menyebut-
kan self dan ozher bukanlah entitas yang berdiri sendiri melainkan bersifat
co-being bagi satu sama lain. Co-bezing ini menimbulkan konsekuensi mun-
culnya answerability atau saling merespon kehadiran satu sama lain.

Other dalam dialogisme Bakhtin dibutuhkan karena se/f tidak pernah
mampu melihat dirinya senditi secara utuh. Keutuhan diri bisa terbentuk
apabila ada orang lain yang ikut menunjukkan atau membantu mengung-
kapkan keutuhan diri. Oleh sebab itulah keberadaan setiap individu han-
ya menjadi co-being, sebab being baru muncul melalui relasi antara se/f dan
other yang kemudian melakukan proses penciptaan/penulisan se/f bersa-
ma.

Menjadi manusia dalam dialogisme Bakhtin mengandung konsek-
uensi untuk terlibat dalam tindakan penciptaan bersama (answerability).
Apnswerability ini dapat dibedakan kedalam dua jenis tindakan penciptaan,
vaitu; aesthetic act dan non aesthetic act. Aesthetic act terjadi manakala se/f me-
respon other dengan memandang ozher sebagai suatu kesatuan keberadaan
yang utuh. Ketika seseorang/se/f merespon keutuhan orang lain, maka
orang lain itu menjadi lengkap melalui proses yang dinamakan Bakhtin
sebagai consummated atau mencapai finalisasi diri. Namun pada kehidupan
sehari-hari biasanya kita tidak mampu merespon manusia sebagai kesa-
tuan yang utuh. Saat berhadapan dengan pedagang pasar, kita hanya me-
respon dia sebatas perannya sebagai pedagang pasar saja. Tindakan pen-
ciptaan yang hanya merespon seseorang hanya sebagai bagian-bagian
tertentu orang itu saja dikategorikan Bakhtin sebagai 7o aesthetic act.

Satu aspek penting dalam dialogisme Bakhtin ini, teori ini men-
dasarkan diri pada asumsi #nfinalizability. Dialogisme merupakan proses
yang tak berkesudahan. Dikaitkan dengan pembentukan kesadaran me-
lalui aesthetic act, maka finalisasi diti (comsummated) pada diri manusia ada-
lah kondisi yang tidak pernah benar-benar selesai. Manusia selalu berada
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dalam kondisi ye 7o be. Hanya melalui kematian lah seseorang pada
akhirnya mampu mencapai kesempurnaan sebenarnya.

Alesthetic act sebagai upaya memberikan keutuhan kepada kesadaran
ini menurut Bakhtin adalah proses yang melibatkan tiga bagian yang si-
fatnya tidak kronologis, melainkan saling terkait dan berfusi menjadi satu
entitas. Bagian-bagian yang dimaksud adalah: perfama, melalui empati, ki-
ta menempatkan diri kita seperti pada posisi orang lain. Kita mencoba
memahami sudut pandang orang lain. Kedua, kembali ke outsideness, dima-
na proyeksi diri sendiri kedalam orang lain ditkuti dengan kembali ke-
dalam diri sendiri.Disini self berusaha melihat bagaimana ofber meres-
pon/memandang sef. Seff menggunakan perspekstif se/f untuk melihat
bagaimana perspektif orang lain sebagai mana yang dipahami se/f dalam
memandang se/. Dan ketiga, adalah answerability, yaitu dimana kita meres-
pon ather seutuhnya atau yang disebut consummation tadi.

Selanjutnya melalui masuknya pengaruh linguistik Ferdinand de
Saussure, dialogisme Bakhtin masuk pada tahap kedua dengan diperluas
kedalam praktik komunikasi atau percakapan. Dialogisme Bakhtin pada
tahap ini tidak dimaksudkan untuk membentuk konsensus akan makna
atau konsep. Dialogisme Bakhtin adalah pertemuan wfferance dalam suatu
proses dimana kebersamaan dan perbedaan sedang bermain pada peran
yang berlawanan maupun saling mendukung sekaligus.

Dalam dialogisme Bakhtin, adanya perbedaan adalah suatu kewajar-
an yang tidak perlu dibenturkan satu sama lain untuk mencapai suatu
konsensus. Disinilah perbedaan dialogisme Bakhtin dengan communication
act dari Habermas maupun dialektika Hagel. Habermas menggunakan
dialog untuk mencari penyelesaian atau konsensus melalui kekuatan ar-
gumen. Hagel membenturkan tesis dengan anti tesis untuk membangun
sintesis. Baik Habermas dan Hagel, keduanya mengarah pada mono voice.
Artinya perbedaan tidak diakomodasi secara luas karena semua suara
yang berbeda selalu diarahkan untuk menemukan konsensus. Bagi Bakh-
tin memandang perbedaan inilah yang penting. Melalui konsep double
voiced disconrse, Bakhtin mengakomodasi perbedaan kesadaraan atau mak-
na. Tidak ada pemaksaan terhadap suatu interpretasi tunggal. Perbedaan
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justru dipandang baik untuk memperkaya membentulk proses dialog.’'

Dari uraian model di atas, dapat diandaikan masing-masing anggota
Masyarakat Bayu adalah Individu (se/) yang berada dalam satu kesadaran
bahwa mereka satu sama lain memiliki padangan yang berbeda tentang
agama. Kenyataan bahwa ada Muslim santri, mistikus panteis, suprana-
turalis dan hindu. Seorang penduduk yang menganut agama Jawa adalah
diri (sef) yang dalam rangka menciptakan jati dirinya membutuhkan un-
sur konstitutif lainnya yaitu ofher dalam hal ini adalah Muslim santri. De-
mikian juga sebaliknya, bagi masyarakat Muslim Santri, para penganut
panteis, supranaturalis dan Hindu adalah other yang merupakan unsur
konstitutif bagi penciptaan jati dirinya. Self dan other merupakan bagian
tak terpisahkan berada pada posisi yang setara. Hal inilah yang kemudian
memungkinkan mereka membangun suatu relasi dialogis dalam slame-
tan. Beatty dalam uraiannya menemukan pemahaman dan pengetahuan
yang berbede-beda diantara para individu yang menghadiri slametan.

Relasi dialogi antara self dan other, bahkan pada kasus yang lebih
ekstrim yaitu dalam pembentukan masyarakat Hindu hasil konversi mas-
sal dari agama Islam di desa Sugthwaras Kecamatan Glenmore, adalah
bersifat setara. Keduanya bukan entitas yang berdiri sendiri melainkan
bersifat co-being atau sama lain. Sehingga selamatan kematian atas seorang
penganut Hindu dapat dilaksanakan dengan seluruh warga desa yang
memiliki pandangan yang berbeda-beda. Sifat Co-being inilah yang me-
mungkinkan muncul diantara mereka answerability atau saling merespon
kehadiran satu sama lain. Kehadiran Other dibutuhkan karena se/f tidak
pernah mampu melihat dirinya sendiri secara utuh. O#her dalam kasus ini
menunjukkan atau membantu mengungkapkan keutuhan diri. Melalui
pemposisian se/f sebagai co-being inilah being baru muncul melalui relasi an-
tara se/f dan other yang kemudian melakukan proses penciptaan/penulisan
self bersama.

Kondisi masyarakat osing yang harmoni, digambarkan oleh Beatty bu-

o1Radford, G. P., On The Philosophy of Commmnication (Belmont: Wadsworth, 2005);
Arneson, P. (Ed.), Perspectives on Philosophy of Commmnication (Indiana: Purdue University Press,
(2007).
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kan tanpa “gejolak”. Berbagai perdebatan mewarnai kehidupan sehari-hari
masyarakat osing salah satunya sebagaimana telah dikutip pada hal 18-19 di
atas. Otoritas kekuasaan (Negara) serta trauma-trauma masa lalu khususnya
peristiwa 1965-66 juga turut mempengaruhi dinamika pembentukan masya-
rakat osing. Keharusan pencantuman status agama pada KTP mendorong
komitmen bagi yang baru pindah agama schingga diadakan babtis massal
yang mendatangkan Bedanda dari Bali. Kondisi ini, menurut Beatty dengan
mengutip Lyon (1980: 214) sama dengan fenomena kebangkitan kembali di
Jawa Tengah.
“Berpaling ke Hinduisme bukanlah semata-mata pindah agama dalam penger-
tian beralih ke keyakinan yang baru; melainkan, Hinduisme menyediakan met-
afora, suatu prinsip pengorganisasian yang baru, bagi perspektif baru keyaki-
nan tradisional dan adat istiadat dan yang dihasilkannya, atau bagi porsi ke-

anggotaan sekurang-kurangnya, dalam menguji kembali dan kontekstualisasi
kembali tradisi”.¢2

Nampak pula karakter politik dari perpindahan agama, penggunaan ja-
ringan PNI dan metode rekrutmen; peranan tokoh kunci PNI yang basis-
basis politiknya dibongkar oleh Orde Baru dan yang mencati jalan baru un-
tuk membangun pengaruh dan penekanan pada identitas kelompok ekster-
nal, keanggotaanlah, profesi di luar Hinduisme yang diperhitungkan. Namun
dari berbagai kondisi yang dapat diungkap oleh Beatty, menunjukkan bahwa
gerakan Hindu di Jawa, apapun hakikatnya, asal-usul politiknya, menghasil-
kan pemikiran kembali tradisi dan agama di satu pihak dan keterkaitannya
satu sama lain di lain pihak.”

Proses-proses pembentukan masyarakat Osing diatas adalah proses
yang tiada akhir, karena tindakan penciptaan bersama (answerability) manusia
dalam dialogisme Bakhtin mengandaikan #nfinalizability, suatu tindakan yang
tidak berkesudahan. Pembentukan kesadaran melalui aesthetic act, mengan-
daikan finalisasi diri (comsummated) pada diri manusia Osing adalah kondisi
yang tidak pernah benar-benar selesai. Manusia Osing selalu berada dalam
kondisi yez 7o be. Adanya perbedaan kesadaran adalah kewajaran yang tidak
perlu dibenturkan satu sama lain untuk mencapai suatu konsensus. Perbe-

02Beatty, 1 ariasi Agama..., 302.
031 bid,, 322.
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daan ini justru penting. Konsep double voiced disconrse, mengakomodasi perbe-
daan kesadaraan atau makna. Tidak ada pemaksaan terhadap suatu inter-
pretasi tunggal. Perbedaan justru dipandang baik untuk memperkaya mem-
bentuk proses dialog. Inilah yang memungkinkan masyarakat Bayu berada
pada kata, #tterance, sepakat untuk berbeda.

Simpulan

Adanya pembagian ilmu dibagi menjadi dua kategori, yaitu Natuuryis-
senschaften dari Geisteswissenschaften menunjukkan bahwa realitas ilmu-ilmu
alam memiliki karakter yang berbeda dengan ilmu-ilmu sosial-kemanusiaan.
Antropologi adalah salah satu ilmu sosial-kemanusiaan yang membahas
tentang kebudayaan. Sebagai Antropolog penerus tradisi Geertz, Andrew
Beatty memahami kebudayaan disamping sebagai sistem kognitif serta sis-
tem makna juga sebagai sistem nilai. Dengan metode Thick Description, Beat-
ty menembus jauh di bawah permukaan ritual dan kosmologi guna mem-
perlihatkan perdebatan dan kompromi yang melekat di dalam agama praktis.

Secara filosofis Andrew Beatty berada dalam tradisi epistemologi Her-
menetik. Hermeneutik sebagai dasar metodologis ilmu-ilmu sosial-kemanu-
siaan. Hermeneutik bertugas menafsirkan ungkapan-ungkapan kehidupan
batiniah manusia, baik yang berupa gestur-gestur, tindakan-tindakan historis,
hukum yang terkodifikasi, karya-karya seni atau kesusastraan. Dari episte-
mologi Hermeneutik ini lahir dua paradigma yang salah satunya adalah tafsir
kebudayaan. Mencermati bagaimana Beatty bekerja di lapangan, tafsir kebu-
dayaanlah yang nampak menjadi landasan paradimanya.Tafsir kebudayaan
memungkinkan Beatty mengungkap makna dari sebarang fenomen kebuda-
yaan yang ditangkap dalam kehidupan sehari-hari masyarakat Bayu.

Dengan asumsi dasar manusia sebagai homo-symbolicum, Beatty mengurai
makna-makna yang tersimpan pada berbagai simbol-simbol budaya masya-
rakat Bayu dalam kehidupan sehari-hari. Manusia dalam analogi dialogisme
adalah diri / self yang tidak pernah terpisah dati other dalam penciptaan diri
satu sama lain. Proses-proses pembentukan masyarakat Osing adalah proses
yang tiada akhir, karena tindakan penciptaan bersama (answerability) manusia
dalam dialogisme mengandaikan wnfinalizability, suatu tindakan yang tidak
berkesudahan. Melalui penggalian data secara skzfully khas antropolog, Beat-
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ty menyusun etnografi masyarakat Baryu secara kompehensive, karenanya
diapresiasi Robert Herfner sebagai karya yang paling baik setelah The Religion
of Java dari Geertz.

Sebagaimana disebutkan dalam bagian awal tulisan bahwa kerangka
ketja teoritik yang dikembangkan Beatty mengikuti Geertz yang berdasarkan
atas konsep common sense, seni, agama sebagai sistem kebudayaan yang me-
mungkinkan agama dapat diteliti secara antropologis melalui sistem kognitif,
sistem nilai dan sistem simbol sebagai perantara diatara keduanya sehingga
menghasilkan sistem makna. Akan tetapi, ketika ia harus berhadapan dengan
perubahan-perubahan sosial meskipun berlatar agama ia mau tidak mau
“berpaling” dari perspektif interpretif yang telah dibangunnya dan meng-
hubungkan dengan konsep analisis fungsional-dinamik. Analisis ini diguna-
kan mengingat analisis desktiptif #huk-description tidak dapat digunakan secara
memadai untuk melihat kebudayaan secara keseluruhan dan perubahannya.
Analisis simbolik-interpretif memang tepat untuk membidik pernik-pernik
kebudayaan dan makna-makna yang terkandung di dalamnya, namun tidak
cukup memberikan tawaran solusi untuk melihat perubahan kebudayaan.
Tepatlah kiranya bahwa tidak ada sebuah perspektifpun yang dapat diguna-
kan untuk menelusuri semua persoalan, kecuali bersifat kurang-lebih, juga
perspektif yang dipilih Beatty ini, tanpa kecuali.
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